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ABSTRAK 

 

Tulisan ini menganalisa perubahan yang terjadi pada Majalah Liberty Di 

Surabaya Tahun 1987-1993, Dari Majalah Wanita Ke Majalah Klenik. Penulisan ini 

menggunakan metode sejarah, yang pertama yaitu pemilihan topik, lalu 

mengumpulkan sumber data, diteruskan dengan verifikasi, lalu interpretasi dan 

sintesis, serta penulisan secara sistematis. Sumber yang digunakan dalam penulisan 

ini yaitu berupa sumber lisan melalui wawancara, kemudian arsip-arsip sezaman yang 

berupa majalah, serta sumber pendukung yang berupa buku, jurnal dan juga internet. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Majalah Liberty sempat beberapa kali 

mengalami perubahan konsep penerbitannya yang diawali dengan journal d’opinion 

dan berakhir menjadi majalah dengan haluan kleniknya. Perubahan yang dilakukan 

oleh Majalah Liberty adalah suatu kebutuhan akan selera pasar yang sedang diminati 

saat itu. Sempat menjadi majalah primadona ketika memutuskan untuk berganti 

menjadi Majalah Wanita Jawa Timur, sebagai majalah wanita yang pertama dan satu-

satunya di wilayah Jawa Timur. Perubahan secara total dilakukan oleh Majalah 

Liberty ketika mengganti konsep penerbitan barunya menjadi majalah yang 

membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan misteri dan perihal klenik. Pro 

dan kontra tidak lepas mewarnai perjalanan Majalah Liberty ini. Cover yang 

digunakan sedari awal penerbitannya ketika masih bernama Majalah Liberal, hingga 

berganti menjadi Majalah Liberty sudah menjadi branding tersendiri, dimana orang 

akan bisa mengenali hanya dengan melihat sampulnya saja, yaitu dengan 

menampilkan pose-pose sexy dari model sampulnya. Setelah berganti-ganti konsep 

penerbitannya, Majalah Liberty mengukuhkan dirinya menjadi majalah yang 

bertemakan klenik serta mistis, dan konsep penerbitan dengan tema tersebut masih 

bertahan hingga kini. 

Kata Kunci: Pers, Majalah, Surabaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemikiran masyarakat dalam era modern mempunyai korelasi yang erat 

dengan media, baik media massa maupun media elektronik. Masyarakat modern 

sudah mengalami ketergantungan dengan adanya media yang salah satu fungsinya 

sebagai sarana penyalur berita dan juga informasi. Salah satu media yang dikenal 

oleh masyarakat pada umumnya adalah pers. 

Pers sendiri mempunyai hubungan yang erat dengan dunia jurnalistik. 

Jurnalistik merupakan kegiatan mengumpulkan bahan berita kemudian mengolah 

dan menyebarluaskannya kepada khalayak umum. Dalam era modern, pers telah 

mengalami perkembangan. Bentuk yang ditawarkan oleh pers bukan lagi hanya 

dua lembar kertas, melainkan sudah mencakup surat kabar, majalah, bulletin 

kantor berita, televisi, radio, dan film. Pers hadir untuk memenuhi kebutuhan 

informasi bagi para penikmatnya. Secara lambat laun pers semakin berkembang 

mengikuti zaman dan teknologi yang kian beralih ke arah kemajuan.1 

Bangsa Belanda adalah yang memperkenalkan percetakan pertama di 

Indonesia yaitu ketika kongsi dagangnya yang bernama Verenigde Nederlandsche 

Geoctroyeerde Oost-Indische atau VOC, menyadari pentingnya pers untuk 

                                                           

1 Tebba Sudirman, Jurnalistik Baru (Jakarta: Kalam Indonesia, 2005), hlm.  9. 
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mencetak peraturan-peraturan hukum yang terdapat pada maklumat resmi 

pemerintah.2 Para misionaris Gereja Protestan Belanda yang ada di Indonesia juga 

berperan dalam mengenalkan percetakan di Indonesia. Mereka  membeli sebuah 

mesin cetak dari Belanda di tahun 1624 dan menggunakannya untuk menerbitkan 

literatur Kristen yang diubah ke dalam bahasa daerah guna keperluan penginjilan.3 

Dalam pergerakannya, sejarah pers di Indonesia setidaknya dibagi dalam 

tiga kategori. Kategori yang pertama merupakan pers pada masa kolonial, yang 

kedua pers yang dikelola oleh rakyat Cina di Indonesia, dan yang ketiga pers 

nasional yang dikelola oleh orang pribumi. Kelahiran pers nasional pada dasarnya 

tidak bisa dilepaskan dari pengaruh pers yang sebelumnya dikelola oleh orang 

Belanda dan orang Cina.4 Pergerakan pers nasional sejatinya disuarakan untuk 

mengobarkan semangat mempertahankan kemerdekaan dan menentang usaha 

pendudukan yang dilakukan oleh penjajah. Pada tahap selanjutnya, pers nasional 

menjadi alat perjuangan pada masa revolusi.5 Periode revolusi fisik yang terjadi 

antara tahun 1945 sampai 1949 6  telah menjadikan pers sebagai media 

pemberitaan maupun media massa pada masa revolusi, sekaligus menjadi mitra 

bagi pemerintah dalam mencari kebenaran, mempertahankan kemerdekaan, dan 

                                                           

 2 Ahmat Adam, Sejarah Awal Pers dan Kebangkitan Kesadaran KeIndonesiaan ( 
Jakarta: PT Pustaka Utan Kayu, 2003), hlm. 2. 

 
 3  Ibid., hlm. 2. 
 

4  M. Gani, Surat Kabar Indonesia Pada Tiga Zaman (Jakarta: Departemen 
Penerangan RI, 1978), hlm. 55. 

 
5 Soebagijo. I.N, Jagat Wartawan Indonesia (Jakarta : Gunung Agung, 1981), hlm. 

37. 
 
6 A Hamzah, Delik-Delik Pers di Indonesia (Jakarta: Media Sarana Pers, 1987), 

hlm. 25. 
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menggerakkan rakyat untuk melawan penjajah. Pers yang lahir pada masa revolusi 

menyuarakan perjuangan untuk mewujudkan cita-cita proklamasi.7 

Pada periode selanjutnya, yaitu pada masa pendudukan Jepang Pers 

Nasional telah mengalami pengekangan kebebasan yang ketat dari pemerintah 

Jepang. Jepang lebih terfokus untuk melakukan propaganda tentang Asia Timur 

Raya. Surat-surat kabar Indonesia yang berdiri sendiri dipaksa untuk terintegrasi 

dan segala isinya disesuaikan dengan rencana, serta tujuan Jepang untuk 

memenangkan “Dai Toa Senso” atau Perang Asia Timur Raya. Namun, dilain 

pihak ada keuntungan yang bisa diperoleh para wartawan Indonesia yang bekerja 

pada penerbitan pers Jepang. Keuntungan tersebut antara lain: Pers Indonesia 

memperoleh fasilitas dan alat-alat penunjang kewartawanan yang jauh lebih 

banyak, kemudian diperbolehkannya penggunaan bahasa Indonesia dalam 

pemberitaan yang makin membantu penyebaran berita. Hal tersebut dilakukan 

karena Jepang berusaha untuk menghapus bahasa Belanda dengan kebijakan 

menggunakan bahasa Indonesia dalam berbagai kesempatan. Sehingga, kondisi 

tersebut membantu perkembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional.8 

Pergerakan pers di Indonesia secara politis-ideologis sebagai pers 

Pancasila yang perilakunya berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.9 Pers nasional 

secara lambat laun tumbuh dan telah mempengaruhi kehidupan dan 

                                                           

7 Samuel Pandjaitan, Kesaksian Perdjoengan Pena Jilid I (Jakarta:Yayasan Sumber 
Agung, 2005), hlm. 8. 

 
   8 I Taufik,  op. cit., hlm 34. 
 

9 Susilastuti DN, Kebebadan Pers Pasca Orde Baru, dalam Jurnal Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, ISSN 7470-4946,  Volume 4, Nomor 2, Nopember 2000, hlm 221. 
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perkembangan masyarakat Indonesia. Hal itu dibuktikan dengan tumbuh 

kembangnya arah dan jalan yang sesuai dengan perjuangan bangsa dan negara 

dalam merebut kemerdekaan.  

Surat kabar yang pertama kali dicetak dan diterbitkan di Hindia Belanda 

adalah Bataviase Nouvellas di tanggal 8 Agustus 1744.10  Bataviase Nouvellas 

terdiri atas selembar kertas, dan dikedua halamannya terdapat masing-masing dua 

kolom.11 Surat kabar tersebut diterbitkan oleh orang Belanda dan diperuntukan 

bagi orang-orang Belanda pula. Selain itu, juga ada koran pertama yang dimiliki 

oleh rakyat Indonesia dan dikelola oleh orang Indonesia sendiri. Koran tersebut 

adalah koran mingguan yang bernama Medan Prijaji yang diterbitkan oleh Raden 

Mas Djokomono Tirto Adhi Soerjo pada tahun 1907. 12  Djokomono dianggap 

sebagai perintis persuratkabaran dan kewartawanan nasional Indonesia dan 

namanya sering disingkat T.A.S. Dia yang di klaim meletakkan dasar jurnalistik 

modern di Indonesia, baik dalam cara membuat karangan, pemberitaan, dan 

periklanan. 

Pada tahun 1945 di Jakarta terbit majalah bulanan yang bernama Pantja 

Raja. Majalah mingguan Menara Merdeka juga terbit di Ternate pada tahun 1945. 

Selain itu, di Kediri terbit majalah berbahasa Jawa dengan nama Djojobojo dan di 

Blitar para anggota Ikatan Pelajar Indonesia menerbitkan majalah berbahasa Jawa, 

yaitu Obor (Suluh). Selanjutnya di Surabaya telah ada majalah yang besar pada 

                                                           

  10 Ibid., hlm 134. 
 
  11  Ahmat Adam, op. cit., hlm. 4 
 
  12  A Hamzah,  op. cit., hlm.75. 
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masa awal kemerdekaan, yaitu Majalah Liberal. Konsep yang diusung oleh 

Majalah Liberal adalah semangat persatuan bangsa dengan pembahasan yang 

universal dan bisa memberi informasi yang beragam untuk rakyat Surabaya. 

Majalah Liberal terbit di Surabaya tanggal 12 September 1953 atau pada masa 

Orde Lama.13  

Majalah Liberal didirikan oleh Goh Tjing Hok, yaitu keturunan Tionghoa 

yang tinggal di Semarang dan di kemudian hari Goh hijrah ke Surabaya lalu 

mendirikan majalah ini . Pada awal penerbitannya, Majalah Liberal menggunakan 

bahasa campuran Melayu dan Indonesia. Sejak awal penerbitan, majalah tersebut 

telah banyak menuai kontroversi. Hal itu dikarenakan sampul atau cover yang 

digunakan memasang pose-pose model yang bisa dibilang syur, wanita-wanita 

cantik, dan molek dengan busana yang minim. Penggunaan kata Liberal juga 

dianggap berbahaya dan pada akhirnya diganti nama Liberty, yaitu pada tanggal 

12 September 1959.14  

Meskipun telah menjadi Majalah Liberty, perubahan nama tersebut tidak 

mengubah konten isinya tetap sama dengan isi Majalah Liberal sebelumnya. 

Majalah Liberal awalnya adalah berupa journal d’opinion yang Membahas 

tentang adat dan budaya kaum Tionghoa peranakan di Surabaya yang mengusung 

semangat Nasionalisme Indonesia. Namun, seiring permintaan pangsa pasar, 

berubahlah haluan majalah tersebut menjadi majalah umum. Informasi yang 

                                                           

13 Liberty,  No. 314, 12 September 1959, hlm 3. 
 
14 Ibid., hlm 3. 
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disajikan memuat bermacam-macam berita dengan tetap memasukan unsur 

kebudayaan Tionghoa di dalamnya.15  

Walaupun Majalah Liberal telah berganti nama menjadi Majalah Liberty, 

namun masih tetap meneruskan penerbitan dari Majalah Liberal, terutama dari 

segi konten dan isinya. Majalah Liberty juga beberapa kali mengalami perubahan 

visi dan misi, serta konsep penerbitan. Dimulai dari journal d’opinion di era Orde 

Lama, kemudian menjadi majalah dengan tema pembahasannya politik, lalu 

sempat berganti lagi menjadi majalah keluarga, dan pada penerbitan selanjutnya di 

tahun 1987 membuat gebrakan baru dengan menjadi majalah wanita pertama dan 

satu-satunya di Jawa Timur, hingga memutuskan untuk merubah konsep 

penerbitannya lagi dengan mengusung tema klenik serta mistis.16  

Perubahan-perubahan yang dilakukan oleh redaksi Liberty dikarenakan 

menyesuaikan dengan kebutuhan pasar dan daya beli masyarakat sebagai 

penikmatnya juga demi menghidupi karyawan dan perusahaan. Walau sempat 

beberapa kali goyah karena mencoba bertahan dalam gempuran persaingan yang 

ada namun, majalah Liberty hingga saat ini masih dapat mempertahankan 

eksistensinya. Pada dasarnya eksistensi Majalah Liberty ketika menjadi majalah 

wanita hingga menjadi majalah klenik penting untuk ditulis karena majalah 

tersebut mempunyai pengaruh yang cukup kuat, terutama pada masa Orde Baru di 

Indonesia. Selain itu, Majalah Liberty juga merupakan majalah yang kerapkali 

berubah haluan, mulai dari politik yang meliputi semangat nasionalisme hingga 
                                                           

15 Arsip Pribadi Koleksi Heru Krisdianto, 60 Tahun Majalah LIBERTY Lahir dari 
Republikein Sejati, Bertahan 4 Jaman. 

 
16

 Liberty, No.1715, 1-15 Desember 1989 
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menjadi majalah umum. Surabaya menjadi basis penerbitan majalah Liberty dan 

menjadi sebuah bukti bahwa perkembangan jurnalistik di Surabaya juga cukup 

diperhitungkan, terutama dalam perkembangan sarana media dan informasi.  

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan diatas, maka penulisan ini akan membahas tentang 

perubahan Majalah Liberty ketika menjadi majalah wanita hingga berganti 

menjadi majalah berformat klenik. Pada tahapan perkembangannya sempat 

beberapa kali berganti konsep penerbitan yang berpengaruh terhadap isi dari 

majalah itu sendiri. Hal yang akan dibahas tersebut terangkum dalam rumusan 

masalah di bawah ini. 

1. Bagaimana proses perkembangan Majalah Liberty dari masa ke masa? 

2. Sejauh manakah perubahan konten dari Majalah Liberty ketika 

menjadi majalah wanita kemudian menjadi majalah berunsur klenik 

dalam dunia jurnalistik di Surabaya tahun 1987-1993? 

C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yang pertama adalah untuk memberikan 

gambaran tentang perkembangan maupun proses transformasi dari Majalah 

Liberal ke Majalah Liberty pada ada di Surabaya. Hal tersebut terangkum bahwa 

Majalah Liberty dari isu wanita umum berubah haluan menjadi majalah yang lebih 

dikenal sebagai majalah dengan konsep kleniknya. Sedangkan yang kedua adalah 

memberi penjabaran yang terfokus pada pergulatan Majalah Liberty dalam 
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kontestasi dunia jurnalistik di Surabaya. Dalam periode Orde Lama terdapat 

sebuah penanaman ideologi politik dari pemerintah, sehingga haluan majalah ikut 

menjadi majalah yang berbau politik. Selain itu, Majalah Liberty juga mengalami 

beberapa perubahan maupun dinamika, terutama dalam haluannya yang mengikuti 

pangsa pasar dan penikmatnya, hingga menjadi majalah yang berhaluan klenik. 

Manfaat dari kajian perkembangan Majalah Liberty adalah memberi 

gambaran mengenai Majalah Liberty yang sebelumnya bernama Majalah Liberal. 

Bahwa majalah atau surat kabar merupakan media yang cukup penting dalam 

dinamika kehidupan manusia, demikian pula Majalah Liberty dalam hal ini juga 

mempunyai legitimasi cukup kuat, terutama dalam pengaruhnya menyebarkan 

nasionalisme hingga berubah menjadi majalah klenik. Hal itu dibuktikan Majalah 

Liberty masih bertahan hingga kini. Selain itu, juga memberikan pemahaman dan 

pengetahuan langsung terhadap perkembangan dunia jurnalistik yang memiliki 

peran penting dalam penyebaran informasi yang ada di masyarakat, khususnya 

kota Surabaya.  

Proses awal yang dimulai dari mendirikan penerbitan Majalah Liberal 

ialah memberi informasi kepada khalayak umum yang bertujuan untuk 

menghegemoni masyarakat melalui konten-konten isi berita yang ada di majalah 

tersebut. Selain itu juga dipaparkan pergulatan Majalah Liberty dalam kontestasi 

dunia jurnalistik di Surabaya hingga perkembangannya dalam merubah haluannya 

untuk kepentingan pangsa pasar dan penikmatnya. Hal itu terlihat pada cover atau 

sampul penerbitan Majalah Liberty yang sejak awal penerbitan sudah 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MAJALAH LIBERTY DI WIANT DALILA AZKA PUTRI PRATAMA



9 
 

mengundang kontroversi dan juga akan dibahas tentang segmen pembaca majalah 

ini.  

Perubahan konten dari Majalah Liberty juga mempengaruhi minat dari 

para konsumennya. Manfaat lain yang diperoleh dari tulisan ini yaitu untuk 

menambah koleksi penulisan tentang sejarah pers di Indonesia, khususnya di kota 

Surabaya. Sehingga berguna untuk menambah cakrawala pandang baru tentang 

perkembangan pers yang ada di Indonesia.  

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Sejarah dapat diartikan ilmu yang mempelajari segala aktivitas manusia 

pada masa lampau yang dimulai sejak adanya bukti tertulis. Agar pembahasan 

mengenai suatu permasalahan dalam ilmu sejarah tidak keluar jalur maka harus 

diberi batasan-batasan agar bisa fokus. Batasan-batasan itu dikenal dengan 

sebutan ruang lingkup.17  

Ruang lingkup dalam ilmu sejarah terdiri dari dua macam, yaitu: ruang 

lingkup temporal dan spasial. Lingkup temporal dalam penulisan ini adalah tahun 

1987 sampai pada tahun 1993. Tahun 1987 dipilih karena pada tahun tersebut 

Majalah Liberty yang  diterbitkan di Surabaya oleh Goh Tjing Hok ini berubah 

menjadi majalah bertemakan wanita dan menjadi majalah wanita pertama dan 

satu-satunya di Jawa Timur. Batasan akhir dalam penulisan ini adalah di tahun 

1993, yaitu ketika pada tahun tersebut Majalah Liberty telah menetapkan tema 

                                                           

17 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 76. 
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penerbitannya menjadi majalah yang membahas soal perdukunan atau klenik yang 

isinya sudah berubah total dari konsep awal penerbitannya. 

Ruang lingkup spasial dalam penulisan ini adalah kota Surabaya sebagai 

salah satu kota terbesar di Indonesia dan Ibukota provinsi Jawa Timur yang cukup 

diperhitungkan dalam perkembangan media informasi, terutama pers. Surabaya  

sebagai kota besar dengan kebutuhan informasi yang tumbuh dengan cepat, 

sehingga sarana informasi mempunyai kedudukan penting untuk menunjang 

informasi dan pengetahuan. Selian itu, Majalah Liberty diterbitkan di kota 

Surabaya dan menjadi salah satu kota basis kekuatan hegemoni Majalah Liberty. 

Sehingga, penulis melakukan penulisan ini untuk memperkarya literatur 

perkembangan wawasan sejarah dan dapat menjadi sebuah refleksi untuk ke 

depannya bagaimana mengurus dan mengembangkan penerbitan pers secara 

progresif agar tetap bisa menjadi sebuah wahana penyebaran informasi dan 

pengetahuan 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penulisan ini, penulis memilih beberapa buku yang dijadikan 

tinjauan pustaka. Meskipun  sebenarnya  penulis  menyadari  bahwa ada  buku  

lain  yang  lebih  tepat  digunakan  sebagai  tinjauan  pustaka  dalam pembahasan  

materi  ini. Kajian pustaka yang dapat dijadikan rujukan yaitu buku yang 

pembahasannya terletak pada kajian pers, terutama yang membahas tentang 

majalah.  
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Buku karya Jakob Oetama yang berjudul Perspektif Pers di Indonesia18 

berisi tentang dinamika Pers di Indonesia yang penjabarannya mulai dari pers 

sebagai sarana sosialisasi, sebagai komunikasi sosial, hingga menjadi kontrol 

sosial. Pers sebagai instistusi sosial yang menunjuk sebagai kelembagaan suatu 

perangkat melalui organisasi yang pada akhirnya pers dipakai sebagai kontrol 

sosial dan bahkan menjadi kritik sosial pada awal pertumbuhannya yang 

disebabkan oleh pembawaan pers sendiri atau juga bisa disebabkan karena situasi 

sejarah. Selain itu juga dibahas tentang arah dan kiblat pers Indonesia yang lebih 

condong ke jalan tengah, yaitu antara pers yang liberal dan pers yang hidup di 

negara-negara totaliter. Jikalau pers di negara liberal menjadi watch-dog terhadap 

pemerintah, sedangkan di negara-negara totaliter pers menjadi perpanjangan 

tangan pemerintah, maka pers di Indonesia yang kadang-kadang menamakan 

dirinya pers Pancasila, berusaha untuk menjadi mitra pemerintah dengan tetap 

mempertahankan fungsi kontrol sosialnya. Hubungannya buku tersebut dengan 

skripsi yang ditulis sebagai kajian pustaka adalah menjelaskan bagaimana pers 

sebagai sarana media sosial, kritik sosial, hingga hegemoni maupun perpanjangan 

tangan pemerintah. Nantinya akan diketahui bagaimana gaya dan kiblat majalah-

majalah di Indonesia, khususnya Majalah Liberty. Adanya transformasi yang 

menyebabkan perubahan nama dari Majalah Liberal menjadi Majalah Liberty 

tentunya dilatarbelakangi oleh berbagai kepentingan, salah satunya ingin mencari 

keuntungan sebanyak-banyaknya dengan menyesuaikan zaman dan penikmatnya.  

                                                           

18 Jakob Oetama, Perspektif Pers di Indonesia (Jakarta: LP3S, 1987), hlm xi. 
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Berikutnya adalah buku karya Ery Sutrisno (ed.) yang berjudul Reformasi 

Media Massa. 19  Buku tersebut menjelaskan tentang dunia pers yang ada di 

Indonesia. Pers sebagai media untuk kebebasan masyarakat memperoleh 

informasi, serta untuk mengungkapkan pikiran dan menyatakan pendapatnya. 

Oleh karena itu, pers merupakan sumber informasi penting yang digunakan rakyat 

sebagai media untuk memperoleh informasi. Selain itu dalam buku ini juga 

dibahas tentang pemerintah Republik Indonesia yang menganjurkan peliputan 

pers sebagai cerminan dari pendapat masyarakat. Pemerintah Republik Indonesia 

melalui menteri penerangan mengeluarkan pengumuman tentang persuratkabaran 

yang menegaskan tentang pikiran masyarakat umum atau public opinion adalah 

sendi dasar pemerintah yang berkedaulatan rakyat.  Buku ini hanya membahas 

sekelumit kisah pers di Indonesia yang dibahas secara umum dan kurang 

mendetail yang hanya berupa tulisan-tulisan bunga rampai dari Aliansi Jurnalis 

Independen. Namun, belum ditemukan sebuah penjelasan yang rinci tentang 

pergulatan majalah Liberty dalam dunia jurnalistik di Surabaya dan juga belum 

ditemukan transformasi perubahan arah dan kiblat sudut pandang konten isi dari 

Majalah Liberty. 

Buku yang diterbitkan oleh Serikat Penerbit Suratkabar (SPS) Cabang 

Jawa Timur yang berjudul Pers Jatim Dari Masa Ke Masa.20 Di buku tersebut 

dijelaskan tentang perkembangan pers di Jawa Timur dari masa ke masa, dimulai 

                                                           

19  Ery Sutrisno (ed.), Reformasi Media Massa, (Jakarta: Aliansi Jurnalis 
Independen, 1998), hlm. 5. 

 
20 Serikat Pernerbit Suratkabar (SPS) Jawa Timur, Pers Jatim Dari Masa Ke Masa, 

(Surabaya: Serikat Penerbit Suratkabar Jawa Timur, 1994), hlm. 1. 
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dari masa pra-kemerdekaan di tahun 1800  hingga masa pers industri yang diawali 

di tahun 1980. Pers Jawa Timur berkembang cukup pesat, banyaknya media cetak 

yang terbit, mulai dari yang berformat hariann, mingguan, dwi mingguang, 

bulanan, hingga tiga bulanan.  Buku ini juga membahas sedikit tentang Majalah 

Liberty di awal-awal pendirian majalah tersebut.  

Semua karya-karya di atas memberikan informasi bagi penulis untuk dapat 

memperoleh gambaran yang cukup jelas mengenai Majalah Liberty yang ditulis 

dalam penulisan ini. Melalui penulisan transformasi dan kontestasi Majalah 

Liberty di kota Surabaya, penulis berusaha untuk memberi jarak dan berusaha 

untuk seobjektif mungkin dalam memberikan gambaran mengenai Majalah 

Liberty. 

F. Kerangka Konseptual 

Pembahasan mengenai Majalah Liberty di kota Surabaya, merupakan 

sebuah kajian setidaknya menggunakan teori yang dijadikan acuan untuk 

menjelaskan peristiwa mengenai alur penulisan ini. Hal itu dilakukan untuk lebih 

memudahkan dalam proses penelitian sejarah agar dapat menghasilkan 

historiografi yang bisa dipertanggungjawabkan. 

Dalam skripsi ini, penulis akan membahas Majalah Liberty di Surabaya 

ketika berubah dari majalah wanita ke majalah klenik. Melalui penulisan sejarah 

pers, akan ditemukan tujuan dari majalah tersebut dalam bidangnya. Oleh karena 

itu, dalam penyusunan skripsi ini penulis memakai teori yang diutarakan oleh 

Siebert yang dijelaskan oleh I Taufik dalam bukunya yang berjudul Sejarah dan 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MAJALAH LIBERTY DI WIANT DALILA AZKA PUTRI PRATAMA



14 
 

Perkembangan Pers di Indonesia, yaitu Teori Pers Otoriter (Authoritarian). Teori 

yang dikemukakan oleh Siebert adalah tentang media massa yang berfungsi 

sebagai penunjang negara (kerajaan) dan pemerintah dengan kekuasaan untuk 

memajukan rakyat sebagai tujuan utama. Teori tersebut bisa dikatakan juga 

pemerintahan yang bersifat otoriter atau kerajaan absolute yang menggunakan 

media massa sebagai media perpanjangan tangan kekuasaanya. Oleh karena itu, 

pemerintah bisa langsung menguasai dan mengawasi kegiatan media massa. 

Akibatnya, sistem media sepenuhnya di bawah pengawasan pemerintah.  

Penulis memakai kerangka teori Pers Otoriter untuk menggambarkan 

eksistensi Majalah Liberty di Surabaya, dikarenakan Majalah Liberty pada masa 

Orde Baru, telah mengusung dan menggunakan teori tersebut. Hal itu terlihat dari 

muatan majalah yang disesuaikan dengan sistem pemerintahan yang sedang 

berkuasa. 21  Sehingga, memudahkan penulis dalam menggambarkan eksistensi 

Majalah Liberty dan kontestasi Majalah Liberty dalam dunia jurnalistik di 

Surabaya. Majalah Liberty merupakan majalah yang tepat untuk ditulis karena 

majalah tersebut mempunyai legitimasi dan mempunyai pengaruh yang cukup 

kuat sebagai media informasi untuk masyarakat dari awal penerbitannya, yaitu 

pada masa Orde Lama. Skripsi ini memberi gambaran mengenai bagaimana 

proses transformasi Majalah Liberal menjadi Majalah Liberty yang mengalami 

transformasi dari majalah wanita ke majalah yang mempunyai unsur klenik, 

hingga pergulatan Majalah Liberty dalam kontestasi dunia jurnalistik di Surabaya. 

                                                           

21 Taufik, op. cit.,  hlm.10. 
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Eksistensi Majalah Liberty dalam kancah pers di Indonesia yang tetap bertahan 

sampai sekarang menjadikan penulis ingin menelurusinya. 

Penulis selain menggunakan teori Pers Otoritarian, juga menggunakan 

teori Tanggung Jawab Sosial (Social Responsibility), yaitu teori yang juga 

dikemukakan oleh Siebert. Teori tersebut muncul pada permulaan abad ke 20 

dengan makna dasarnya adalah kebebasan pers harus disertai dengan tanggung 

jawab atas apa yang diberitakan kepada masyarakat. Isi dari penerbitannya juga 

harus dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Teori pers tanggung jawab 

sosial tersebut digunakan oleh Majalah Liberty dari awal penerbitannya hingga 

kini. Apa yang ditulis didalam Majalah Liberty dapat dipertanggung jawabkan 

dengan benar sesuai dengan realita yang ada di masyarakat.22 

Pers merupakan suatu alat yang terdiri dari dua lembar yang biasanya besi 

atau baja. Setelah itu, diantara kedua lembar tersebut diletakkan suatu barang, 

misalnya kertas, sehingga sesuatu yang hendak dilukiskan atau ditulis cukup 

dengan cara menekan dan pada akhirnya akan tampak pada kertas tersebut.23 

Selain itu, pers juga masih mempunyai hubungan yang erat dengan dunia 

jurnalistik. Perkembangan pers yang semakin modern dan menyesuaikan zaman 

telah mencakup surat kabar, majalah, buletin kantor berita, televisi, radio, dan 

film.24 

                                                           

22 Ibid,. hlm. 37 
 
23 Taufik, op. cit., hlm. 7. 
 
24 Tebba Sudirman, op. cit., hlm. 9. 
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Pada dasarnya pers adalah sebagai media untuk penyebar informasi dan 

pers juga bisa digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu di dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, pers mempunyai peranan yang penting dalam 

memberi informasi maupun memberi hegemoni terhadap suatu masyarakat 

tertentu. Dalam perkembangannya pers bukan hanya sebagai media untuk 

mengetahui informasi maupun berita, tetapi pers di zaman modern bisa juga 

digunakan sebagai kontrol sosial dan kritik sosial yang menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman. 

G. Metode Penulisan 

Dalam sejarah terdapat suatu metode pendekatan dan teknik dalam 

penulisan sejarah. Demi menghasilkan historiografis yang bisa dibuktikan 

kebenarannya, penulis melakukan kajian secara langsung di lapangan dengan 

menggunakan metode historis. Penulis menggunakan metode penulisan sejarah 

seperti yang diutarakan oleh Kuntowijoyo yang terdiri dari lima tahapan, yaitu 

pemilihan topik, mengumpulkan sumber data, verifikasi, interpretasi dan sintesis, 

serta penulisan.25 

Pertama, pemilihan topik yang menentukan subjek yang akan diteliti dan 

permasalahan yang akan dijawab. Pemilihan topik akan mempengaruhi sumber-

sumber yang dicari. 

Kedua, dilakukan pengumpulan sumber, baik berupa sumber tertulis 

maupun sumber tidak tertulis. Sumber tertulis diperoleh dari penelitian pustaka 

                                                           

25 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang, 1996), hlm. 91. 
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yang meliputi arsip-arsip yang berhubungan dengan berbagai masalah yang 

sedang diteliti. Sumber-sumber tersebut diperoleh antara lain dari arsip yang ada 

di Arsip Nasional Republik Indonesia yang beruba buku-buku mengenai pers di 

tahun 1960an, sama halnya dengan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

yang juga mendapatkan buku-buku mengenai pers di Indonesia pada kisaran tahun 

1960-1970. Di Perpustakaan Stikosa Almamater Wartawan Surabaya (AWS) 

penulis mendapat banyak sumber tentang buku-buku pers di Jawa Timur juga pers 

di Surabaya. Di Perpustakaan Pusat Universitas Airlangga Surabaya banyak buku 

mengenai pers di kisaran tahun 1980an hingga 2000an. Kemudian di Perpustakaan 

Medayu Agung Surabaya yang menyimpan dengan apik koleksi majalah Liberty 

dari tahun 1954 hingga sekarang, contohnya seperti artikel yang memuat soal 

perubahan haluan majalah dari Majalah Liberal menjadi Majalah Liberty. Penulis 

juga melakukan pencarian data hingga ke Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dan Perpustakaan Pusat Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta, berhasil mendapatkan jurnal mengenai pers dan buku-buku 

pers di kisaran tahun 1950an, yang masih dalam kondisi terawat dengan apik.  

Kantor Redaksi Majalah Liberty di Surabaya yang beralamat di Jalan 

Karah Agung no. 45 juga menjadi tujuan penulis dalam mencari sumber. 

Sedangkan sumber tidak tertulis berupa wawancara dengan orang-orang yang 

menjadi saksi sejaman seperti Oei Hiem Hwie, yang tahu akan seluk beluk dan 

eksistensi dari Majalah Liberty di Surabaya, selaku teman dari pendiri Liberty, 

Goh Tjing Hok. Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap orang-orang 

redaksi Majalah Liberty di Surabaya. Hal itu dilakukan karena minimnya data 
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yang diperoleh mengenai Majalah Liberty. Dalam pengumpulan data tersebut 

penulis mengalami kesulitan terutama dalam pengumpulan arsip-arsip tentang 

Majalah Liberty, karena permasalahan konflik antara pemilik perusahaan dan 

redaksinya. Ditambah dengan banyak arsip yang sudah hilang. Sedangkan dalam 

mencari arsip yang ada dalam instansi tertentu penulis mengalami kesulitan dalam 

hal ijin untuk mencari data, karena butuh proses terlebih dahulu dalam hal 

perijinan yang membuat penulis harus menunggu.  

Ketiga, proses verifikasi atau kritik terhadap sumber. Pada tahap ini 

sumber-sumber diseleksi agar dapat digunakan dalam penelitian ini. Kritik sumber 

dilakukan dengan cara melakukan cross check terhadap sumber-sumber yang 

diperoleh dan menganalisanya. Kritik sumber dibagi menjadi dua kritik yaitu 

kritik ekstern dan intern. Kritik intern dilakukan penulis untuk menguji apakah 

pernyataan dapat dipercaya kebenarannya dari keterangan informan mengenai 

Majalah Liberty ataupun keterangan sumber lain yang menjelaskan seluk beluk 

Majalah Liberty. Kritik ekstern dilakukan penulis untuk memilah-milah sumber 

yang didapat dengan cara membandingkan sumber yang satu dengan yang lain, 

perbedaan dan persamaan yang ada karena penulis banyak menggunakan data-

data berupa tulisan-tulisan yang ada di buku-buku dan metode wawancara. 

Sehingga, pada akhirnya dapat menjadi data yang mendekati objektivitas sejarah. 

Keempat, proses interpretasi atau pengelompokan sumber-sumber yang 

telah diperoleh dan menganalisanya. Pada tahap ini penulis mengambil unsur-

unsur data yang dapat dipercaya kemudian akan di analisis. Sehingga terdapat 
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pemahaman terhadap fakta sejarah berupa kajian Majalah Liberty di Surabaya 

tahun 1987-1993: Dari Majalah Wanita ke Majalah Klenik. 

Tahap yang terakhir adalah historiografi atau penulisan, yaitu menyajikan 

hasil penelitian sejarah dalam bentuk tulisan secara kronologis dan sistematis. 

Penulis tidak hanya mendeskripsikan namun juga berusaha menjelaskan sebab-

akibatnya. Sehingga didapatkan jawaban-jawaban mengapa peristiwa itu terjadi 

dan pengaruh dari peristiwa tersebut. 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Majalah Liberty di Surabaya 

tahun 1987-1993: Dari Majalah Wanita Menjadi Majalah Klenik”, penulisan 

sejarah ini akan mengkaji beberapa hal yang terkait: 

Bab I merupakan bab yang pertama dari penelitian ini meliputi hal-hal 

yang bersifat metodologis, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka konseptual, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II membahas gambaran umum mengenai perkembangan Majalah 

Liberty yang dahulunya bernama Majalah Liberal, dan eksistensi Majalah Liberty 

di Surabaya. Selain itu juga akan dibahas berbagai macam kajian yang 

berhubungan langsung dengan Majalah Liberty, seperti penggunaan cover atau 

sampul yang menampilkan pose-pose modelnya yang erotis di dalam Majalah 

Liberty yang sejak penerbitannya mengundang kontroversi. 
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Bab III berisi tentang pergulatan maupun perubahan-perubahan yang ada 

di dalam Majalah Liberty, dan menyebabkan transformasi haluan Majalah Liberty 

dari majalah wanita menuju majalah yang berhaluan klenik. Selain itu juga akan 

dibahas tentang klenik dan usaha yang dilakukan oleh Majalah Liberty dalam 

mempertahankan pangsa pasar yang disesuaikan dengan penikmatnya dan 

tuntutan zaman. 

Bab IV berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok 

permasalahan dari penelitian ini.  
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BAB II 

JEJAK LANGKAH MAJALAH LIBERTY DI SURABAYA 

 

A.   Perkembangan Media Massa di Kota Surabaya Pada Masa Kolonial 
Belanda sampai Orde Lama 

 
Ada sebuah asumsi jika bahasa dan media massa menjadi titik pusat negara. 

Hal itu dikarenakan media massa menjadi sarana informasi yang menjembatani 

antara penguasa dan rakyatnya. Peran media massa dapat mempengaruhi seseorang 

untuk sepakat dengan apa yang ada dalam media massa tersebut. Bahasa yang 

digunakan dalam penerbitan media massa akan dibuat sedemikian rupa yang 

tujuannya untuk menarik perhatian pembaca, sehingga memudahkan para 

pembacanya untuk memahami apa yang ingin disampaikan oleh media massa 

tersebut. Namun, hal itu kerapkali dijadikan sarana penguasaan oleh 

petinggi-petinggi negara yang sedang berkuasa. Bahasa dan media massa secara 

dominan menjadi titik pusat negara yang bersifat hegemonik. Penguasa negara bisa 

menggunakan bahasa sebagai alat dalam menguasai rakyatnya. Sehingga, dari 

situlah media massa lebih dulu digunakan untuk mengendalikan rakyat secara 

luas.1 

Sejarah Indonesia mencatat bahwa dunia persuratkabaran atau pers 

diperkenalkan oleh kaum kolonial ketika menduduki Indonesia. Mereka sudah 

                                                           

1 Ashadi Siregar, Media Pers dan Negara: Keluar Dari Hegemoni, dalam Jurnal 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Nomor 2, Edisi Nopember 2000, hlm. 181. 
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mengerti tentang pentingnya informasi dan berita, sehingga mereka berusaha untuk 

mengikuti kabar terbaru walaupun berita tersebut tentang dan dari negara asalnya. 

Pers menjadi saluran untuk berekspresi diri yang dimaksudkan untuk diketahui oleh 

orang lain dan dengan demikian terjadilah proses komunikasi. Orang menerbitkan 

suratkabar tidak pernah untuk dirinya sendiri, melainkan untuk ditujukan atau 

disebarluaskan kepada orang lain, kepada khalayak. Indonesia pada masa awal 

pendudukan Belanda belum ada pemahaman tentang pers, tentang informasi, dan 

berita. Komunikasi hanya tersampaikan sebatas melalui kata-kata yang berupa 

ucapan langsung dan tidak langsung dengan menggunakan tulisan di sebuah surat.  

Orang-orang Belanda yang ada di Indonesia mencari cara agar tetap 

mengetahui berita atau informasi apa yang sedang berkembang dan beredar di 

sekitar mereka. Sehingga, mulailah mereka menerbitkan koran berbahasa Belanda 

yang bernama Bataviasche Nouvelles di Indonesia pada tahun 1744 yang pada awal 

penerbitannya diperuntukkan bagi orang Belanda yang berada di Indonesia.2  

Seiring perkembangan waktu dan tingkat keintelektualitasan rakyat pribumi 

ditambah dengan modal yang dimiliki orang Cina yang berada di Indonesia. Maka 

mulailah terbit surat kabar yang diperuntukan dan memprioritaskan bagi 

kalangannya sendiri. Orang Cina yang memiliki modal besar mencoba untuk 

                                                           

2  Percobaan pertama untuk memulai dengan media massa resmi adalah saat 
kepemimpinan Gubernur Jendral Van Imhoff yang mencoba menerbitkan surat kabar 
pertama kalinya di Hindia Belanda. Namun, sayangnya surat kabar tersebut hanya bertahan 
dua tahun. Selain itu, faktor lain lahirnya pers di Hindia Belanda adalah bertalian erat 
dengan suasana masyarakat kolonial. Hindia Belanda sebagai daerah jajahan yang 
diprioritaskan adalah penduduk Belanda. Pikiran penduduk Belanda di Indonesia adalah 
dengan suatu media massa, maka akan dapat membuka kemungkinan untuk mengeluarkan 
pendapat umum terhadap kebijaksanaan pemerintah. Tim Peneliti Sejarah Pers di 
Indonesia, Beberapa Segi Perkembangan Sejarah Pers di Indonesia (Jakarta: PT Kompas 
Media Nusantara, 2002), hlm. 25. 
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menerbitkan surat kabar dengan mulai mencetak lembaran-lembaran kertas yang 

berisi informasi atau berita tentang perdagangan, terutama yang disesuaikan 

dengan bidang mereka. Setiap golongan memiliki surat kabar sendiri yang mereka 

tentukan sendiri temanya, dan tentunya menggunakan bahasa yang mereka 

terapkan sehari-hari seperti koran Li Po, yaitu surat kabar mingguan yang terbit 

pada tahun 1901 dan berhubungan dengan erat dengan Tong Hoa Hwee Koan. 

Selain itu juga dari satu golongan dengan golongan lain berbeda tentang 

pembahasannya dan juga bahasa yang digunakan dalam penerbitannya.3 

Secara lambat laun, rakyat Indonesia juga menerbitkan surat kabar dengan 

menggunakan bahasa lokal dengan topik yang dibahas tentang semangat untuk 

merdeka. Pelopor surat kabar Indonesia adalah Medan Prijaji4 yang terbit pada 

tahun 1907. Namun, tidak semua kalangan dapat menikmati surat kabar pada awal 

penerbitannya. Hal itu dikarenakan harga dari surat kabar yang mahal, sehingga 

                                                           

3 Pada umumnya pers yang diterbitkan oleh peranakan Tionghoa di Indonesia 
adalah untuk kepentingan mereka, terutama dalam  hal perdagangan dan terbitnya 
biasanya harian maupun mingguan. Pada awal abad ke-20 surat kabar Li Po lahir sebagai 
pelopor surat kabar peranakan Tionghoa.  Li Po pertama kali di Pulau Jawa yaitu tepatnya 
di Sukabumi pada tanggal 12 Januari 1901. Surat kabar tersebut terbitnya tidak berkala dan 
hanya terbit setiap hari sabtu. Surat kabar Tionghoa pada awalnya lahir dipimpin oleh 
Redaktur dari keturunan Indo-Belanda. Sehingga, bisa disimpulkan bahwasanya pers 
Tionghoa lahir atas situasi sejarah yang menuntut mereka kearah yang lebih baik dan 
sebagai media informasi. Ibid., hlm. 52. 

 
4 Berbicara pers nasional tentunya tidak bisa dilepaskan dari pengaruh pers 

berbahasa melayu yang selalu ada di dalam tatanan sejarah pers Nasional. Pada tahun 1909 
E.F.E. Douwes Dekker menjadi Redaktur pembantu di surat kabar Bataviaasch Niewsblad 
di Jakarta. Ia menganggap bahwa kedudukan pers berbahasa Melayu lebih penting 
daripada pers Belanda, karena pers tersebut langsung dapat menarik pembaca-pembaca 
bumiputra. Perkembangan pers Bumiputra yang berbahasa Melayu menimbulkan 
pemikiran dikalangan pemerintah kolonial untuk menerbitkan sendiri surat kabar 
berbahasa melayu yang cukup besar dengan sumber-sumber pemberitaan yang baik. 
Ciri-ciri pers berbahasa Melayu adalah lingkungan pembacanya yang dituju atau yang 
enjadi langganan. Ibid., hlm. 77. 
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hanya golongan priyayi saja yang mampu menerbitkan dan juga membeli surat 

kabar tersebut. Bagi yang tidak mampu membeli surat kabar, mereka harus menanti 

surat kabar yang telah dibaca oleh golongan priyayi. 

Surat kabar ataupun koran yang jumlah halamannya sedikit, isinya yang 

singkat dan padat ternyata lebih laku di pasaran. Surat kabar lebih diminati untuk 

dibaca karena tidak terlalu banyak halaman dan pembahasan. Selain yang disajikan 

dalam surat kabar tersebut adalah berita dan informasi, sehingga posisi majalah 

dalam media massa berada di nomor dua setelah surat kabar.  

Majalah adalah sebuah media publikasi secara berkala yang biasanya 

memuat artikel-artikel dari berbagai penulis. Majalah selain memuat artikel, juga 

mempublikasikan cerita pendek, review, gambar, ilustrasi atau fitur lainnya yang 

mewarnai isi dari majalah. Majalah juga bisa dijadikan referensi bacaan maupun 

bahan rujukan oleh para penikmatnya dalam mencari suatu hal yang 

diinginkannya.5 Dengan begitu majalah juga bisa diartikan sebagai terbitan yang 

isinya mengenai jurnalistik, pandangan tentang topik yang aktual dan patut 

diketahui serta dibaca, serta berisi tentang artikel dan sastra. Sedangkan surat kabar 

adalah media massa cetak yang terbit secara harian yang memiliki rentan waktu 

yang cepat dalam penyampaian informasi juga berita yang ada pada saat itu. 

Sehingga, surat kabar juga bisa diartikan sebagai pemberitaan tercetak yang 

diterbitkan dan dijual secara tetap.6 

                                                           

5 Yohanis D. Kiding, Skripsi Karya Media Cetak Majalah Civitas (Makassar: 
Skripsi Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin, 2013), hlm. 27. 

 
6 Chusaeri, Riwayat Persuratkabaran (Jakarta: Mutiara, 1979), hlm. 4. 
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Di kota-kota besar di Indonesia, seperti Jakarta dan Surabaya. Arus 

informasi yang begitu deras membuat para pemilik modal berlomba-lomba untuk 

menerbikan surat kabar, baik dari golongan pribumi maupun golongan Cina yang 

ada di Indonesia. Surabaya pada awal abad ke-20, telah menjadi salah satu kota 

besar dan kota penting di Indonesia yang secara lambat laun telah menyadari 

kebutuhan akan sarana media sebagai penyalur informasi.7 Sehingga, mulailah 

terbit berbagai macam surat kabar sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. 

Kehadiran majalah di Indonesia di pelopori oleh organisasi Boedi Oetomo 

(BO), yaitu pada tahun 1904 yang menerbitkan Retnno Doemilah dan Soeara 

Guru. 8  Pada tahun berikutnya, yaitu 1907, RM Tirtoadisoerjo menerbitkan 

mingguan Medan Prijaji.9 Sedangkan Douwes Dekker di akhir tahun 1910 juga 

menerbitkan majalah dengan format dwimingguan yang berjudul Het Tijdschrift.10 

Jejak pertumbuhan majalah di Indonesia pada tahun-tahun berikutnya semakin 

pesat dan beragam. Selain itu, gagasan-gagasan yang disajikan semakin berani 

dalam menyampaikan isinya, terlebih soal perlawanan terhadap penguasa asing di 

Indonesia. 

                                                           

7  Purnawan Basundoro, “Problem Pemukiman Pasca Revolusi Kemerdekaan: 
Studi Tentang Pemukiman Liar di Kota Surabaya”, dalam Freek Colombijn (ed.), Kota 
Lama Kota Baru: Sejarah Kota-kota di Indonesia (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2005), 
hlm. 540.   

 
8  Serikat Penerbitan Suratkabar (S.P.S.), Garis Besar Perkembangan Pers 

Indonesia, (Jakarta : Serikat Penerbitan Suratkabar (S.P.S.), 1971), hlm. 81 
 
9  Ibid., hlm. 75 
 
10 Soebagijo I.N, Jagat Wartawan Indonesia, (Jakarta : Gunung Agung, 1981), 

hlm. 574 
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Selain mulai berkembangnya pers yang dimiliki pribumi, pada masa 

penjajahan Belanda juga ada majalah-majalah mingguan yang terbit, seperti 

Fikiran Rakjat yang dimiliki oleh Soekarno yang digunakan sebagai suara dari 

Partai Nasional Indonesia. Mohammad Hatta dan Sutan Sjahrir juga mempunyai 

pers sendiri, yaitu Daulat Rakjat dan Kedaulatan Rakjat yang digunakan sebagai 

corong suara dari Pendidikan Nasional Indonesia. Amir Sjarifudin, Mohammad 

Yamin, dan Sartono juga mempunyai pers yang digunakan sebagai corong 

Partindo. Orientasi utama dalam penerbitan majalah maupun pers yang dilakukan 

oleh berbagai Partai Politik pada masa penjajahan Belanda digunakan untuk 

menyuarakan kepentingan bangsa Indonesia, yaitu menuntut kemerdekaan.11 

Pemerintah Hindia Belanda dalam hal ini tentu saja tidak tinggal diam 

melihat perkembangan pers di Hindia Belanda. Pemerintah Kolonial Belanda 

mempunyai kebijakan yang bernama “Persbreidel Ordonantie”, yaitu peraturan 

yang memberikan hak kepada Pemerintah Hindia Belanda untuk menghentikan 

penerbitan surat kabar atau majalah Indonesia yang dianggap berbahaya. Selain 

mempunyai kebijakan “Persbreidel Ordonantie”, pemerintah kolonial Belanda 

juga mempunyai peraturan yang tertuang dalam Undang-Undang Hukum Pidana 

Hindia Belanda yang dilengkapi dengan pasal-pasalnya, seperti pasal 153, pasal 

                                                           

11 Pada dasarnya banyak rintangan yang dihadapi oleh pers Indonesia pada masa 
penjajahan Belanda, terutama pihak kolonial Belanda dengan kebijakan “persbreidel 
ordonantienya”. Tujuan utama dalam penerbitan pers di masa penjajahan Belanda yaitu 
ingin agar Indonesia merdeka dan menyebarkan cita-cita bangsa Indonesia yang selalu 
terjalin hubungan antara pers dan rakyat. Sehingga, bisa disimpulkan bahwa pers pada 
masa tersebut adalah sebuah parlemen masyarakat atau parlemen bangsa Indonesia yang 
terjajah, dimana semua hasrat dan hal-hal yang ditentang oleh rakyat Indonesia semuanya 
dikemukakan dengan gamblang didalam pers tersebut. Taufik, Sejarah dan Perkembangan 
Pers di Indonesia (Jakarta: PT Triyinco, 1977), hlm. 24. 
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161, dan pasal 154 KUHP. Kebijakan-kebijakan tersebut digunakan sebagai alat 

untuk memberangus surat-surat kabar penerbitan pribumi pada umumnya, jika 

terlihat membangkang dan berbahaya untuk pemerintah kolonial Belanda.12 

Pers di Surabaya pada masa penjajahan Belanda dimulai pada tahun 1836, 

yaitu dengan terbitnya Soerabajasch Advertentieblad. Surat kabar tersebut memuat 

tentang iklan-iklan barang konsumsi yang dijual di toko-toko di Surabaya. Dalam 

perkembangannya, pers di Surabaya semakin beraneka ragam, seperti Oostpost, 

Nieuwsbode, Soerabajasch Courant, dan sebagainya. Dalam kategori majalah, di 

Surabaya pada masa penjahahan Belanda juga ada majalah yang terbit pada tahun 

1939, yaitu Majalah Terang Boelan. 13  Majalah tersebut merupakan majalah 

hiburan pertama yang ada di Surabaya yang dipimpin oleh Gusti Masyur SH. 

Kantor majalahnya berada di Jalan Bubutan 87 Surabaya. Jika melihat 

perkembangan pers yang semakin berkembang di Surabaya, maka bisa dijadikan 

sebuah bukti bahwa Surabaya juga mempunyai pengaruh penting dalam 

perkembangan pers. 

Pada dasarnya pers pada masa penjajahan Belanda merupakan periode awal 

tumbuhnya pers nasional atau dalam periode pergerakan nasional yang mempunyai 

hubungan dengan sejarah pergerakan bangsa Indonesia. Pers nasional pada masa 

penjajahan Belanda cukup dibatasi geraknya dan dibawah pengawasan yang ketat. 

                                                           

12 Peraturan-peraturan yang dibuat oleh pemerintah kolonial Belanda digunakan 
untuk mengawasi dan mengontrol pergerakan pers Nasional, terutama yang dilakukan oleh 
kaum pergerakan yang menyuarakan Indonesia merdeka. Bisa dikatakan pers adalah salah 
satu senjata atau momok yang cukup ditakuti oleh pemerintah Kolonial Belanda. Ibid., 
hlm. 25 

 
13 Tim Penyusun Sejarah Pers di Jawa Timur, Pers Jatim dari Masa ke Masa 

(Surabaya: Serikat Penerbit Surat Kabar, 1994), hlm. 6-7. 
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Dengan begitu pergerakan kaum revolusioner semakin sempit dan ditambah 

pemikiran kaum pergerakan yang non-kooperatif. 

Pada rezim berikutnya, yaitu pada masa penjajahan Jepang nasib pers 

pribumi harus di integrasikan dan bergabung menjadi satu untuk tujuan 

memenangkan Perang Asia Timur Raya. Sehingga, pada masa Jepang muncullah 

surat-surat kabar baru yang menjadi corong suara pemerintah  Jepang, seperti Asia 

Raya di Jakarta, Sinar Baru di Semarang, Tjahaja di Bandung, dan Suara Asia di 

Surabaya. Pers pada masa pendudukan Jepang merupakan alat pemerintah kaisar 

Jepang yang memuat berita pro kepada Jepang. Kesimpulannya, pers di zaman 

pendudukan Jepang kurang tajam, dari segi isinya. Hal itu disebabkan para pekerja 

media takut untuk menimbulkan kemarahan dan ketidak senangan pihak penguasa 

Jepang.14 

Pers yang terbit di Surabaya pada masa pendudukan Jepang adalah harian 

Soeara Oemom, Pewarta Perniagaan, Osaka Mainichi, dan Tokyo Nichi-nichi 

Simbun. Pers-pers tersebut terbit dan beredar di Surabaya dibawah pengawasan 

yang ketat dari tentara Jepang. Sehingga, yang diberitakan oleh pers-pers tersebut 

cenderung untuk memprogandakan Jepang dan untuk memenangkan Perang Asia 

Timur Raya.15 

                                                           

14 Pers nasional pada masa pendudukan Jepang pada dasarnya tidak banyak yang 
beredar. Hal itu dikarenakan pihak pemerintah Jepang lebih berfokus untuk memenangkan 
Perang Pasifik atau Perang Asia Timur Raya. Pers di zaman Jepang merupakan sebuah 
alat-alat Jepang untuk menunjukkan eksistensinya. Dilain pihak, para wartawan 
memanfaatkan kesempatan untuk belajar ilmu pengetahuan tentang pers dari Jepang. 
Sehingga, secara tidak langsung juga ada keuntungan yang didapat oleh para Wartawan 
Indonesia. Taufik, op. cit., hlm. 31-32. 

 
15 Tim Penyusun Sejarah Pers di Jawa Timur, op. cit., hlm. 49-50. 
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Pasca menyerahnya Jepang kepada sekutu pada tahun 1945 yang juga 

menandai berakhirnya kekuasaan Jepang di Indonesia. Pers pada masa Orde Lama 

mendapatkan banyak pengaruh dan dukungan umum, terutama dalam hal 

aliran-aliran politik yang saling bertentangan. Selain itu, pers pada masa Orde 

Lama juga sebagai terompet oleh para penguasa dan bertugas untuk 

mengagung-agungkan Soekarno sebagai Pemimpin Besar Revolusi. Dekade awal 

Kemerdekaan Indonesia, pers disebut sebagai ‘alat Revolusi’ oleh yang 

menggerakan semangat kemerdekaan dan menampung pendapat publik yang 

selama masa kependudukan Jepang dibelenggu.16 Pers pada masa Orde Lama pada 

dasarnya dipengaruhi oleh politik-politik yang sedang gencar-gencarnya pada 

rezim Soekarno. Sehingga, yang terlihat pers pada masa Orde Lama yaitu 

semata-mata tertuju pada satu obyek yang diyakini benar dan yang dikemukakan 

adalah semata-mata memburukkan usaha lawan-usaha lawan yang hanya 

membenarkan pendapat diri sendiri ataupun aliran yang diwakili.17 

Dimulai pada tahun 1950-an, perkembangan surat kabar menjadi suatu 

bentuk yang relatif lengkap, dan dapat dikatakan pers sebagai lembaga 

kemasyarakatan. Disusul kemudian dengan berkembangnya majalah juga tabliod 

yang bersaing di industri permberitaan media cetak. Pada era-era tersebut pers 

                                                           

16 David, T. Hill. Pers di Masa Orde Baru, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia, 2011), hlm. 6 

 
17 Pers pada masa Orde Lama telah mengalami beberapa periode, diantaranya 

adalah Demokrasi Liberal dan Demokrasi Terpimpin. Pers pada masa tersebut banyak 
dipengaruhi oleh permainan politik yang sedang gencar-gencarnya dikumandangkan oleh 
Presiden Soekarno. Sehingga, apapun yang diangkat dalam pers pada masa Orde Lama 
lebih didominasi oleh kepentingan politik dan kurang memperhatikan aspek yang lainnya. 
Taufik, op. cit., hlm. 64. 
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Indonesia cenderung serius dengan pemberitaan yang bertema politik. Pers, partai 

politik, institusi-institusi demokrasi mau tidak mau mengikuti format yang 

diterapkan oleh pemerintah, yaitu pembangunan ekonomi dengan diberlakukannya 

perizinan untuk menerbitkan media cetak. 

Perkembangan pers pada masa Orde Lama juga telah menyebar ke berbagai 

kota-kota besar lainnya di Indonesia selain di Jakarta. Salah satu kota besar yang 

memiliki industri persuratkabaran adalah Surabaya. Di Surabaya perkembangan 

pers semakin maju dan telah memasuki era baru pasca Indonesia merdeka. 

Surat-surat kabar yang terbit pada masa Orde Lama di Surabaya, diantaranya 

seperti Perdamaian, Java Post, dan sebagainya. Java Post merupakan surat kabar 

yang dipimpin oleh Goh Tjing Hok yang dibantu oleh A. Darmawan yang bertujuan 

untuk membantu mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. Selain itu, 

juga ada pers Harian Rakyat yang berpihak pada Partai Komunis Indonesia. Pada 

masa Orde Lama pers di Surabaya juga terpengaruh situasi dan kondisi pasca 

kemerdekaan. Sehingga, banyak surat kabar yang beraliran politik.18 

Seiring berjalannya waktu, pers telah menjelma sebagai sarana kebutuhan 

informasi yang bisa diandalkan. Apalagi pers dijaga dan dilindungi oleh 

Undang-Undang, terutama dalam sistem kebebasannya. Kebebasan pers dalam hal 

                                                           

18 Tim Penyusun Sejarah Pers di Jawa Timur, op. cit., hlm. 74. 
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ini adalah kebebasan masyarakat untuk mendapatkan informasi dan mampu 

mengungkapkan pikirannya serta menyatakan pendapatnya.19 

B.  Dari Majalah Liberal Menuju Majalah Liberty 

Memasuki rezim kepemimpinan Soekarno, wajah pers menggambarkan 

kegiatan-kegiatan politik dipelopori oleh pemerintah. Pers pada masa ini merasa 

“terikat” dengan usaha-usaha pemerintah yang tujuannya untuk 

mempropagandakan suara penguasa Orde Lama. Pers di Surabaya pada masa Orde 

Lama juga semakin berkembang menuju ke arah yang lebih baik. Hal itu dibuktikan 

dengan banyak pers yang lahir pada masa Orde Lama di Surabaya, salah Satunya 

adalah majalah Liberal. 

Seorang keturunan China di Surabaya yang bernama Goh Tjing Hok telah 

menerbitkan sebuah majalah. Goh Tjing Hok berasal dari keluarga yang 

berkecimpung di dunia jurnalistik. Dimulai dari ayahnya yang pernah memimpin 

Soeara Semarang. Soeara Semarang kemudian diteruskan oleh Goh dan namanya 

diubah menjadi Sin Min.20 Sayangnya, terjadi konflik didalam tubuh redaksi Sin 

Min, hingga pada akhirnya menyebabkan kehancuran dari Sin Min. Goh pada 

akhirnya bersama The Chung Sen (Setyono) pergi ke Surabaya dan mendirikan 

koran Java Post (JP). Java Post yang terbit dan beredar pertama kali pada tanggal 1 

                                                           

19  Ery Sutrisno (ed.), Reformasi Media Massa, (Jakarta: Aliansi Jurnalis 
Independen, 1998), hlm. 5. 

 
20 Soeara Semarang ditutup ketika kedatangan Jepang ke Indonesia di tahun 1942, 

namun majalah ini dibuka kembali oleh Goh Tjing Hok dengan mengusung nama baru 
yaitu Sin Min (Rakyat Baru). Soebagio I.N, Jagat Wartawan Indonesia (Jakarta : Gunung 
Agung, 1981) hlm.461. 
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Juli 1949. Pada awal penerbitannya, misi Java Post yaitu turut memperjuangkan 

berdirinya Negara Republik Indonesia yang berdaulat.21 

Pada perkembangan selanjutnya, di tahun 1951, Goh Tjing Hok sempat 

terkena delict pers yang membuatnya dijebloskan di penjara selama 4 bulan dengan 

tuduhan JP terlalu tergesa-gesa membuat gerakan ilegal komunis tanpa 

berkonsultasi lebih dulu dengan pihak yang berwajib.22 Goh Tjing Hok yang pada 

saat itu sebagai pemimpin redaksi tetap kukuh memegang etik jurnalistik dengan 

tidak mau menyebutkan sumber berita. Beruntung bagi Goh, tidak perlu 

berlama-lama di penjara, karena tuduhan yang ditujukan kepadanya itu kurang 

kuat, ditambah dengan keterangan dari seorang pejabat tentang pribadinya yang 

dapat meringkankan tuduhan atas dirinya, ia dibebaskan setelah ditahan selama  4 

bulan. Pada 1953, Goh memutuskan keluar dari JP dan mendirikan Majalah 

Liberal. Terbitnya majalah ini membuat Goh harus ditahan lagi karena persoalan 

nama dan isi berita di medianya yang baru itu.  

Penggunaan nama Liberal pada masa itu mengundang pandangan negatif, 

sehingga dianggap membahayakan dan memberi pengaruh buruk. Pada awalnya 

kantor Majalah Liberal berada di Jalan Musi nomor 34 dan dicetak di Jalan 

Pahlawan nomor 30. 23  Majalah Liberal biasanya mengusung tema tentang 

                                                           

21 Arsip Pribadi Koleksi Heru Krisdianto, 60 Tahun Majalah LIBERTY Lahir dari 
Republikein Sejati, Bertahan 4 Jaman. 

 
22 Ibid., 
 
23  Majalah Lama : “Liberty” Tahun 1967, diakses dari 

http://koleksikemalaatmojo.blogspot.co.id/2008/08/majalah-liberty-tahun-1967.html?m=1 
pada tanggal 20 September 2015, pukul 22.15 WIB. 
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“Pengetahuan Umum dan Menuju Kesatuan Bangsa Indonesia atau Nasionalisme”. 

Namun, sejak awal berdirinya Majalah Liberal di tahun 1953 sudah menuai banyak 

kontroversi. Hal itu dibuktikan dengan nama majalah yang terkesan radikal dan 

cover atau sampulnya yang menampilkan pose wanita-wanita yang berpakaian 

minim. Padahal antara isi dan cover majalah tersebut tidak ada korelasinya. Isi yang 

diangkat dari Majalah Liberal tersebut cenderung dalam ranah politik. 

Gambar 1 

Cover Majalah dan Halaman Utama Liberal 25 September 1954  
(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 

 

Majalah Liberal awalnya bukanlah majalah hiburan, melainkan Journal 

D’opinion yang membahas tentang adat dan budaya kaum Tionghoa peranakan di 

Surabaya, terutama yang berhubungan dengan semangat Nasionalisme Indonesia.24 

                                                           

24 Liberty, No.1715, 1-15 Desember 1989. 
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Namun, pada tanggal 12 September 1959 Majalah Liberal berganti namanya 

menjadi Majalah Liberty.25 Pasca berganti nama menjadi Majalah Liberty, isi dari 

Majalah Liberty belum banyak berubah dari Majalah Liberal.  

Pembahasan yang diangkat oleh Majalah Liberty juga sedikit Liberal dan 

masih dibawah pimpinan Goh Tjing Hok. Pada dasarnya perubahan nama majalah 

belum begitu berpengaruh terhadap perubahan isi dari majalah tersebut. Namun, 

jika didekontruksi dari isinya, Majalah Liberty termasuk dalam kategori majalah 

umum.26 Biasanya majalah umum mengangkat pembahasan yang berisi tentang 

berbagai macam hal, mulai dari soal politik, ekonomi, sosial, olahraga, pendidikan, 

dan juga iklan yang turut menghiasi halaman. Sehingga, tujuan dari majalah umum 

biasanya sebagai majalah hiburan bagi pembacanya. 

Penerbitan Majalah Liberty pada awalnya tetap meneruskan penerbitan dari 

Majalah Liberal yang beredar tiap hari Sabtu. Namun, pada perkembangan 

selanjutnya Majalah Liberty terbit secara dua minggu sekali yang dimulai dari edisi 

ke 1607.27 Penerbitan dengan model dua mingguan ternyata tidak berlangsung 

                                                           

25 Perubahan nama majalah ini dikarenakan Presiden Soekarno pada saat itu begitu 
hebat menghantam Liberalisme. Walau majalah pimpinan Goh Tjing Hok tersebut 
menggunakan nama Liberal, isi dari majalahnya jauh dari paham liberalis. Liberty, No. 
314, 12 September 1959. 

 
26  Majalah umum adalah suatu majalah yang mengemukakan hal-hal atau 

persoalan penting artinya bagi masyarakat luas, isinya tidak hanya terbatas pada 
orang-orang satu aliran, profesi, ideologi dan ekonomi. 

 
27 Liberty, No. 1607, 1 Agustus 1984.  
 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MAJALAH LIBERTY DI WIANT DALILA AZKA PUTRI PRATAMA



35 

 

lama. Pada edisi ke 1676 Majalah Liberty melakukan penerbitan sekali dalam 

sebulan.28   

Gambar 2 

Cover Majalah dan Berita Utama Liberty, 12 September 1959 
(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 

 

Eksistensi Majalah Liberty sebagai majalah yang sudah cukup lama berdiri  

di Surabaya, secara lambat laun orientasi dan sudut pandang Majalah Liberty 

menuju kepada hal-hal yang berbau nasionalisme. Hal itu dibuktikan dengan 

perubahan sampul depan majalah yang sudah bukan lagi memakai foto-foto wanita 

cantik yang menggunakan pakaian minim, melainkan diganti dengan wajah para 

tokoh-tokoh dunia.  

                                                           

28 Liberty, No. 1676, Agustus 1987, hlm 5. 
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Pembahasan yang diangkat oleh Majalah Liberty adalah bertemakan politik 

dan membahas tentang isu-isu politik negara. Majalah Liberty telah menjadi 

majalah tingkat nasional dan bukan lagi majalah tingkat lokal. Dengan mengusung 

motto “Menudju Persatuan Bangsa Indonesia”. Perubahan ini diawali pada edisi 

331.29 

Gambar 3 

Cover Majalah Liberty Edisi 331, Djanuari Tahun 1960 
(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 

 
Predikat majalah umum yang berfungsi sebagai hiburan sudah tidak 

melekat lagi pada Majalah Liberty yang sudah didominasi oleh tema politik. Hal ini 

juga dipengaruhi oleh situasi politik negara Indonesia, terutama berita tentang 

peralihan masa dari Presiden Soekarno menuju pengangkatan Presiden baru. Isu isu 

                                                           

29 Liberty, No. 331, 9 Januari 1960, hlm. 3. 
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tentang peralihan kepemimpinan Presiden Soekarno sepanjang tahun 1966, 

terutama sejak Indonesia diterpa polemik peristiwa Gerakan Satu Oktober atau 

GESTOK.30 Dalam hal ini, Majalah Liberty juga turut menyajikan berita dari 

peristiwa tersebut. Berita-berita mengenai peristiwa tersebut menjadi trending topic 

pada halaman pertama. 

Dalam isinya, Majalah Liberty mengangkat rubrik ruang kebudayaan, yang 

mana para pembacanya dapat mengisi rubrik tersebut dengan mengirim hasil 

tulisannya ke redaksi Majalah Liberty. Ada pula rubrik puisi, cerita bersambung, 

cerita pendek, cerita bergambar, cerita nyata, review mengenai film, ruangan 

kanak-kanak, horoscoop mingguan, ulasan alam halus, dan profil tokoh-tokoh 

dunia. Liberty juga memasang iklan-iklan di setiap penerbitannya guna 

mempromosikan suatu hal, mulai dari iklan mengenai produk kesehatan hingga 

produk kecantikan. Mulai edisi nomor 616, Liberty menambahkan rubrik baru, 

yaitu Adjaran Bung Karno.31 

Pasca membahas isu-isu perpolitikan yang ada sepanjang peralihan Orde 

Lama menuju Orde Baru, Majalah Liberty memilih untuk berganti konsep lagi. 

Majalah Liberty beralih menjadi majalah mingguan yang mulai diberlakukan untuk 

terbitan edisi 1578.32 Sampul depan pada Majalah Liberty juga telah berubah 

                                                           

30 Liberty, No. 664/647, 1966, hlm. 3. 
 
31 Liberty, No. 616, 26 Djuni 1965, hlm. 34. 
 
32 Liberty, No. 1578, 3 Desember 1983. 
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dengan kembali menampilkan sosok wanita sebagai modelnya. Namun, pose 

wanita yang lebih sopan dengan tidak menggunakan pakaian seksi.33 

Gambar 4 

Cover Majalah Liberty Edisi 1578, 3 Desember Tahun 1983 
(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 

 

Majalah Liberty kembali lagi dengan topik-topik layaknya majalah umum 

yang bertujuan untuk menghibur. Rubrik yang diangkat mulai dari ekonomi, 

budaya, pendidikan, dan juga politik yang masih menghiasi setiap halamannya. 

                                                           

33 Perubahan visi dan  misi serta motto penerbitan dalam majalah Liberty tidak 
diarsipkan dalam bentuk dokumen melainkan hanya dalam bentuk perubahan cover, 
sehingga analisa yang di dapat bersumber dari sampul majalah Liberty sendiri. Seperti 
perubahan yang terjadi kala itu, beralihnya majalah Liberty dari konsep politiknya dapat 
dilihat dari sampul di edisi 1578 terbitan 3 Desember 1983, yang kembali menggunakan 
gambar wanita. 
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Namun, ditata dengan porsi yang sesuai yang tidak fokus lagi pada satu rubrik saja. 

Hal itu dikarenakan para penikmat Majalah Liberty lebih senang dengan 

pembahasan hiburan daripada pembahasan tentang politik yang pada dasarnya 

tidak semua orang paham dengan dunia politik. Selain itu juga sasaran penikmat 

Majalah Liberty merupakan khalayak umum. Walaupun begitu, Majalah Liberty 

edisi mingguan tidak bisa bertahan lama, yaitu hanya berumur dua tahun saja.  

Majalah Liberty menjadi memutuskan untuk kembali mengubah motto atau 

konsep penerbitannya. Konsep penerbitan yang di revisi oleh Majalah Liberty yaitu  

mengusung motto “Satu Nusa Satu Bangsa Satu Bahasa”.34 Jika dilihat secara 

seksama, masih belum terlihat adanya sebuah perubahan yang terjadi pada Majalah 

Liberty, terutama dari segi rubrik yang dimuat. Majalah Liberty dalam hal ini masih 

menjadi majalah hiburan. Majalah Liberty pada tahap ini bukan hanya menjadi 

majalah mingguan lokal, tetapi telah menjadi majalah mingguan Jawa Timur.  

Majalah Liberty juga menampilkan iklan pada halaman-halaman isinya. 

Selain itu, juga ada rubrik yang membahas mengenai klenik. Hal itu dikarenakan 

penikmat dari Majalah Liberty juga didominasi dari suku Jawa, sehingga minat 

orang Jawa akan hal yang berbau klenik sudah ada. Sebenarnya Majalah Liberty 

sejak awal penerbitannya ketika masih bernama Majalah Liberal, sudah mengulas 

tentang misteri ataupun artikel yang membahas tentang alam halus, namun hanya 

terbatas pada satu atau dua halaman saja. Seiring bertambahnya minat pembaca 

akan ulasan alam halus, maka diperbanyak pula halaman yang mengulas tentang 

alam halus.  

                                                           

34 Liberty, No. 1579, 7 Januari 1984. 
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Gambar 5 

Cover Majalah dan Daftar Isi Liberty Edisi No. 1579, 7 Januari 1984 

(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 

 

Kisah pada rubrik alam halus bisa berubah kejadian misteri ataupun 

kejadian gaib yang dialami oleh wartawan ataupun pembacanya. Para penutur ini 

bisa mengirimkan tulisannya ke redaksi Liberty untuk dimuat. Namun, klenik 

hanya dibahas sedikit pada ulasan di rubrik majalah. Pembahasan maupun isi yang 

ringan dan rubrik yang beragam, menjadikan Majalah Liberty banyak diminati oleh 

konsumen hingga menjadi majalah mingguan Jawa Timur.35 

Pada perkembangan selanjutnya Majalah Liberty merubah konsep 

penerbitannya. Motto majalah Liberty yang “Satu Nusa Satu Bangsa Satu Bahasa”, 

hanya bisa bertahan selama satu tahun. Majalah Liberty telah merubah konsepnya 
                                                           

35 Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 
wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal  08 Juni 2015. 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MAJALAH LIBERTY DI WIANT DALILA AZKA PUTRI PRATAMA



41 

 

kembali menjadi majalah keluarga yang mengusung motto “Memperjuangkan 

Ekonomi dan Kesatuan Bangsa”. Dengan gambar Waljinah sebagai covernya. 

Majalah Liberty masih terbit dengan fomat majalah keluarga namun dengan 

mengusung motto yang berbeda, yaitu “Berdasarkan Pancasila Menuju Kesatuan 

Bangsa Indonesia”.36 Dalam ulasan majalah keluarga, rubrik mengenai anak-anak 

lebih dominan dengan topik pembahasan soal keluarga. Sampul depan Majalah 

Liberty juga masih menggunakan model wanita dengan memakain pakaian yang 

sopan. Citra tentang majalah keluarga berhasil dibentuk oleh Majalah Liberty. 

Majalah Liberty saat menjadi majalah keluarga berhasil merajai pasar media massa 

cetak pada masa Orde Baru di Surabaya. Hal itu dikarenakan minat konsumen 

terhadap majalah keluarga cukup tinggi, karena pada era tersebut masih jarang ada 

majalah yang membahas tentang keluarga. Selain itu, ditambah pula dengan rubrik 

yang membahas soal anak-anak dan menyediakan ulasan hiburan bagi anak-anak, 

juga ada pula seperti teka-teki silang, karikatur bergambar kartun, dan cerita-cerita 

dongeng anak.  

Pada perkembangan selanjutnya, yaitu pada tahun 1987. Majalah Liberty berubah 

konsep lagi dari majalah keluarga menjadi majalah wanita. Hal itu sekaligus 

menjadikan Majalah Liberty sebagai majalah wanita pertama dan satu-satunya di 

Jawa Timur, dan mengganti namanya dengan nama “Majalah Wanita Liberty”.37 

                                                           

36 Liberty, No. 1631, 15 Agustus 1985. 
 
37 Perubahan ini dimuat dalam rubrik “Surat Kami” yang ditulis oleh redaksi 

majalah Liberty pada edisi perdana Majalah Wanita Liberty, no 1676, bulan Agustus 1987.  
Melihat peluang pasar yang besar, maka redaksi majalah Liberty berani mencoba menjadi 
yang pertama menerbitkan majalah wanita di Jawa Timur. 
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Orientasi Majalah Liberty pada era tersebut sebagai media massa yang salah satu 

fungsinya sebagai pencitra wanita. Hal itu dikarenakan majalah juga cukup 

menentukan peran dan kedudukan wanita melalui pemberitaan-pemberitaan yang 

disajikan oleh Majalah Liberty.38 

Gambar 6 

Cover Majalah Liberty Edisi No. 1620, 15-28 Februari 1985 dan Daftar Isi 
Majalah Liberty Edisi No. 1621, 1-15 Maret 1985 

(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 
 

Majalah Liberty yang menampilkan sosok wanita yang anggun di covernya, 

menjadikan majalah tersebut sesuai dengan karakter dan haluannya, yaitu menjadi 

majalah wanita. Majalah Wanita Liberty hadir dengan aliran yang genit dengan 

                                                           

38 Heni Rohmawati, Wanita dan Majalah: Kajian Citra Wanita dalam Majalah 
Liberal tahun 1950-1959 (Surabaya : Departemen Ilmu Sejarah Universitas Airlangga 
Surabaya, 2008), hlm. 8. 
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warna-warni, cover yang terlihat sensual, gaya layout yang lebih modern, dan 

kertas yang menarik dengan rancangan isi yang baru.39 

Dengan merubah konsep penerbitannya menjadi majalah wanita, Majalah 

Liberty menjadi majalah idaman para wanita, terutama tentang adanya pembahasan 

lebih spesifik mengenai wanita. Para konsumen Liberty merasa puas dengan 

adanya majalah wanita Liberty. Namun, konsumennya bukan hanya kaum wanita 

saja, melainkan kaum laki-laki juga merasa senang jika ada majalah yang 

memberikan perhatian khusus tentang wanita.40  

Saat Majalah Liberty menjadi majalah wanita, majalah tersebut memuat 

isi-isi yang cenderung banyak berubah. Hal itu terlihat dari banyaknya artikel yang 

membahas soal wanita. Selain itu juga ada pembahasan khusus mengenai busana, 

yang dilengkapi juga dengan pola untuk membuatnya. Ada pula ulasan mengenai 

sosok wanita inspiratif yang membahas secara mendalam tentang tokoh-tokoh 

wanita. Majalah Wanita Liberty cukup berkembang dan mulai diminati banyak 

kalangan, terutama kaum hawa.41  

Pada perkembangan selanjutnya, yaitu pada tahun 1989, Majalah Liberty 

tidak dapat mempertahankan konsepnya menjadi majalah wanita. Justru Majalah 

Liberty merombak secara besar-besaran konsepnya menjadi majalah yang 

berhubungan dengan dunia supranatural, terutama yang berkaitan dengan hal-hal 

                                                           

39
 Liberty, No. 1676, Agustus 1987, hlm. 5 

 

40 Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 
wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 

  
41

 Liberty, September 1987, hlm. 5.  
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berbau klenik dan perdukunan. Pengkajian dari segi isi majalah juga sudah 

berubah. Hampir keseluruhan isi majalah yang dibahas adalah mengenai klenik 

maupun perdukunan dan tidak ada bahasan lain, selain soal hal-hal yang berbau 

supranatural.42 

Majalah Liberty yang pada awalnya telah memiliki pengaruh dan peminat 

yang banyak justru merubah haluannya menjadi majalah yang klenik yang ternyata 

berdampak terhadap selera konsumen yang cenderung turun. Walaupun begitu, 

masih ada orang yang berminat dengan Majalah Liberty yang datang dengan 

konsep barunya, yaitu klenik. 43  Para peminat baru Majalah Liberty lebih 

didominasi oleh orang-orang Jawa yang masih percaya dengan hal-hal yang berbau 

klenik. Dalam perkembangannya Majalah Liberty telah menempatkan dirinya 

dengan cukup baik sebagai majalah yang aneh dan nyentrik dengan konsep 

kleniknya. 

Majalah Liberty merupakan salah satu majalah dengan terbitan yang cukup 

lama yang ada di Indonesia, khususnya di kota Surabaya, terbit sejak Orde Lama. 

Jika dilihat dari track record Majalah Liberty, majalah tersebut patut untuk 

diperhitungkan dan terlepas dari konsep-konsep yang kerapkali berubah. Majalah 

Liberty mencoba mendeskripsikan tentang situasi yang ada di Indonesia. Eksistensi 

Majalah Liberty yang bisa bertahan ditengah-tengah pergantian rezim 

                                                           

42
 Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 

wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 
 

43 Kegiatan perdukunan (termasuk di dalamnya kegiatan pengobatan, pesugihan 
dan sebagainya) dengan cara-cara yang rahasia dan tidak masuk akal,namun dipercaya oleh 
banyak orang. Disunting dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, diakses dari 
http://kbbi.web.id./klenik pada tanggal 20 Juni 2015 pukul 14.26 WIB  
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pemerintahan Indonesia menjadi sebuah bukti bahwa majalah tersebut peminatnya 

akan selalu ada dan menunggunya untuk terbit kembali.  

Pada dasarnya Majalah Liberty beberapa kali mengalami perubahan konsep 

maupun haluan. Hal itu dikarenakan majalah tersebut melihat peluang pasar yang 

ada dan melihat daya tarik konsumen majalah. Beberapa kali Majalah Liberty 

mengganti konsep, visi, dan misi penerbitan yang menjadikan Majalah Liberty 

menjadi majalah yang telah mencicipi berbagai macam tema permajalahan yang 

ada di Indonesia. Namun, setelah berkali-kali merubah konsep penerbitannya, pada 

akhirnya Majalah Liberty berhenti dengan konsep yang berhubungan dengan 

hal-hal yang berbau klenik. Tema tersebut diangkat oleh Majalah Liberty sejak 

tahun 1989. Walaupun haluan Majalah Liberty menjadi aliran klenik, tetapi jika di 

dekontruksi dari segi pelanggannya masih ada. Hal tersebut membuktikan bahwa 

Majalah Liberty masih patut diperhitungkan dalam konstelasi dunia jurnalistik di 

Surabaya.  
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BAB III 

PERUBAHAN DARI MAJALAH WANITA KE MAJALAH KLENIK  

DI TAHUN 1989-1993 

 

A.  Media Massa pada Zaman Orde Baru di Kota Surabaya 

 Bergantinya rezim kekuasaan berimbas pula pada bergantinya berbagai  

peraturan yang telah ada di rezim sebelumnya. Begitu pula dengan peraturan 

mengenai pers. Di tahun 1966, pemerintah saat itu mengeluarkan Undang-Undang 

Pers No. 11 Tahun 1966 yang mengatur tentang diperbolehkannya penerbitan surat 

kabar atau majalah apabila mendapat surat izin terbit dari Departemen Penerangan.1 

Di dalam Undang-Undang Pers ini dijelaskan tentang kebebasan pers dalam 

menyatakan dan menegakkan kebenaran juga keadilan yang dipertanggungjawabkan 

kepada Tuhan Yang Masa Esa, kepentingan rakyat serta keselamatan negara, 

sehingga dapat mewujudkan kerangka tujuan revolusi moral, dan tata susila, juga 

pertanggungjawaban kepribadian bangsa.2  

                                                           

1 Dengan adanya peraturan tersebut, dari tahun 1966 hingga 1998, di Indonesia hanya 
ada 289 SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers). Jakob Oetama, Pers Indonesia 
Berkomunikasi dalam Masyarakat Tidak Tulus (Jakarta : Penerbit Buku Kompas, 2001), hlm 
42 

  
2  Drs. T. Atmadi, Sistem Pers Indonesia, (Jakarta : PT Gunung Agung, 1985), hlm. 

133 
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 Hubungan antara pemerintah Orde Baru dengan pers diwarnai ketegangan 

tersembunyi. Pada masa Orde Baru, pers mengalami pembungkaman yang luar biasa. 

Media massa dilarang memberitakan dan mengkritik soal kejelekan pemerintahan 

Orde Baru.  Melalui peranan pers tersebut, pemerintah dapat mengetahui perasaan, 

penilaian, dan pendapat yang ada dan berkembang di masyarakat, dimana hal tersebut 

dianggap sebagai salah satu cara yang dinilai paling efektif bagi pemerintah.3 

Pengawasan yang ketat dilakukan kepada orang-orang dibalik terbitnya media 

massa dan media massa yang diterbitkannya. Banyak media massa cetak akhirnya 

harus rela dibredel karena konten dan isinya tidak sesuai dengan apa yang diinginkan 

oleh pemerintahan Orde Baru. Masa-masa awal Orde Baru adalah masa yang cukup 

sulit dan harus dilalui oleh pers yang tumbuh di daerah, diakibatkan fasilitas 

percetakan yang tidak memenuhi syarat dan mengakibatkan sejumlah surat kabar 

berguguran.4 

Di awal tahun 1970-an, industri pers di Indonesia mengalami perubahan yang 

dramatis, muncul dengan tampilan yang lebih cerdas dan menarik, didukung dengan 

kemajuan teknologi setelah dua dekade sebelumnya mengalami pebredelan massal.5 

Pers pada masa ini menjadi sarana komunikasi serta dialog antara pemerintah dan 

                                                           

3 Jakob Oetama, Perspektif Pers di Indonesia (Jakarta: LP3S, 1987), hlm 67. 
 
4  Tim Penyusun Sejarah Pers di Jawa Timur, Pers Jatim dari Masa ke Masa 

(Surabaya: Serikat Penerbit Surat Kabar, 1994), hlm 115. 
 
5  David, T. Hill, Pers di Masa Orde Baru, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2011), hlm. 7. 
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rakyatnya demi pembangunan bangsa juga pers dituntut lebih cekatan akan persoalan-

persoalan yang mendesak di lingkungan nasional, regional, dan juga global, agar 

dapat dengan cepat mengidentifikasi hal-hal tersebut.6  

Tahun-tahun berikutnya pers di Indonesia semakin berkembang dan 

merambah media elektronik dengan mengudaranya stasiun televisi milik swasta, 

mendampingi TVRI (Televisi Republik Indonesia) yang telah mengudara sejak tahun 

1962, yakni RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia) yang menjadi stasiun televisi 

swasta pertama yang mengudara pada tahun 1988 di Jakarta. Selang dua tahun 

kemudian pada tahun 1990, di Surabaya SCTV (Surya Citra Televisi) menyusul, juga 

TPI (Televisi Pendidikan Indonesia) yang memulai siarannya di tingkat nasional pada 

tahun 1991.7  Munculnya televisi adalah suatu fenomena yang tidak mudah untuk 

ditolak kehadirannya.8 

Sekitar tahun 1994, Indonesia menjadi negara dengan pembaca surat kabar 

dan pemasang iklan terbesar di Asia Tenggara sekaligus sebagai surat kabar terbesar 

kedua di Asia Tenggara setelah surat kabar Thai Rhat dari Bangkok.9 Minat membaca 

masyarakat Indonesia pada saat itu sungguh pesat, terlebih karena harga surat kabar 

sudah tidak semahal dulu ketika pada awal penerbitannya dan kini semua kalangan 

                                                           

6 Jakob Oetama, op. cit., 2001, hlm. 18. 
 
7 Ibid., hlm. 7. 
 
8 Nurudin, Jurnalisme Masa Kini,  (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 

273.   
 
9 David, op. cit., hlm. 5. 
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dapat menikmatinya. Tingkat intelektual rakyat Indonesia juga menjadi salah satu 

faktor menjamurnya industri pers di Indonesia. 

Di kota-kota besar di Indonesia, arus informasi yang begitu deras membuat 

para pemilik percetakan surat kabar berlomba-lomba untuk menerbikan surat kabar 

dan merajai pasar persuratkabaran. Dominasi industri pers di Indonesia dikuasai oleh 

surat-surat kabar terkemuka di Jakarta, terlebih karena Jakarta menjadi pusat 

informasi paling pesat.10 Pers pinggiran atau pers daerah sejatinya juga menyumbang 

penyaluran informasi di daerah-daerah di luar Jakarta yang belum banyak tersalurkan 

informasi. Diluar Jakarta perkembangan pers sebenarnya juga cukup pesat, hanya saja 

tidak disemua kota, seperti halnya di kota-kota besar, Surabaya, Jogjakarta, Bandung, 

dan kota-kota lainnya.11  

Meningkatnya kesadaran masyarakat di daerah luar Jakarta yang juga ingin 

memperoleh informasi terkini seperti halnya yang ada di Jakarta mendorong 

berkembangnya industri media, baik media cetak maupun media elektronik. Dalam 

hal ini, media cetak memiliki perkembangan yang lebih pesat dikarenakan mudah 

untuk diperoleh dan harganya yang relatif murah serta dapat dijangkau oleh khalayak 

umum dibandingkan dengan media elektronik yang saat itu masih menjadi barang 

mewah. 

                                                           

10 Ibid., hlm 135. 
 
11 Nurudin, op. cit., hlm. 274  
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Surabaya menjadi salah satu kota besar diluar Jakarta yang memiliki industri 

pers yang juga perkembangannya sangat pesat, terbukti dengan terbitnya surat kabar-

surat kabar dan juga majalah. Di periode awal Orde Baru hingga kisaran tahun 1980 

di Surabaya banyak terbit surat kabar dengan format harian, mingguan, dwi mingguan 

hingga dengan format bulanan. Diantaranya seperti harian Bintang Baru di tahun 

1970, Sinar Kota yang terbit pertama di tahun 1973, serta surat kabar mingguan 

Surabaya Ekspress tahun 1972, harian Radar Kota yang semula bernama mingguan 

Pelita Kota terbit mulai tahun 1972, dan masih ada surat kabar-surat kabar lainnya. 

Banyak dari media cetak itu yang harus gulung tikar dan tidak bertahan lama, namun 

tidak sedikit juga yang bertahan hingga kini.12 

Tidak sedikit penerbitan pers lama di Surabaya yang tetap bertahan dan terbit 

hingga kini, seperti Surabaya Post yang pertama terbit ditahun 1953, Jawa Pos 

ditahun 1949, dan Majalah Liberty pada tahun 1953. Majalah Liberty ini berhasil 

terbit hingga kini walau sempat beberapa kali mengalami perubahan konsep 

penerbitan. Gebrakan yang dibuat Majalah Liberty ketika menjadi majalah wanita 

setelah sebelumnya hadir dengan konsep majalah keluarga, berhasil 

memproklamirkan diri sebagai majalah wanita pertama di Jawa Timur.13 

 

 

                                                           

12 Tim Penyusun Sejarah Pers di Jawa Timur, op. cit., hlm. 119-122. 
 

13 Ibid., hlm.126. 
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B. Majalah Wanita Liberty Jawa Timur 

Peran media cetak sangatlah penting di era modern ini sehingga sulit 

dibayangkan negara-bangsa (nation-state) modern bisa hadir tanpa keberadaaanya. 14 

Pilar negara salah satunya adalah pers dan majalah yang ada sebagai rekaman sejarah 

bangsa.15 Meningkatnya kesadaran manusia untuk memperoleh informasi mendorong 

berkembangnya industri media, baik media cetak seperti koran, majalah, juga tabloid, 

maupun media elektronik seperti televisi ataupun radio.  

Sempat mengalami titik jatuh di periode 1965, pers Indonesia perlahan 

bangkit dan mengalami transformasi yang dramatis. Terbit dengan penampilan yang 

cerdas dan lebih menarik berkat kemajuan teknologi. Surat kabar dan majalah di 

Indonesia tumbuh dengan sangat pesat dan hal tersebut tidak dapat dilepaskan dari 

tumbuhnya pers yang juga mengalami pertumbuhan yang begitu cepat. Media massa, 

khususnya media cetak juga mengalami perkembangan, ditandai munculnya banyak 

surat kabar, mulai dari yang berformat harian, mingguan, hingga bulanan, disusul 

kemudian munculnya majalah dan tabloid. Perkembangan majalah sendiri khususnya 

majalah wanita, tampak dimulai ada tahun 1970-an.16  

Majalah wanita dinilai memiliki peran yang sangat responsif dalam perubahan 

keadaan sosial wanita pada umumnya. Kehadiran majalah perempuan diharapkan 
                                                           

14 David, op. cit., hlm.17. 
 
15 Wawancara dengan Kemala Atmojo sebagai Kolektor Liberty, wawancara 

dilakukan melalui telepon pada tangga l2 Agustus 2015. 
 
16 David, op. cit., hlm. 6-7 
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dapat menyuarakan kepentingan perempuan secara lantang. Media cetak berkembang 

lebih pesat dan saat ini dengan mudah menemukan media yang diperuntukkan bagi 

wanita, baik berbentuk tabloid, maupun majalah dengan harga yang relatif dan 

beragam sesuai dengan model majalah ataupun tabloidnya. 17  Di kemudian hari 

majalah wanita lebih banyak memunculkan lifestyle yang akan mempengaruhi gaya 

hidup pembacanya. 

Majalah modern muncul sebagai media massa karena perannya yang penting 

sebagai sistem pemasaran dan mampu merangkum aneka selera pasar juga 

kepentingan luas. Isi dari majalah pada umumnya adalah tentang berbagai macam hal, 

mulai dari soal politik, ekonomi, sosial, olahraga, pendidikan, sosial, juga budaya dan 

turut serta iklan yang menghiasi halaman-halamannya. Kekurangan dari majalah ialah 

sebagian besar terfokus pada khalayak dan kelompok tertentu yang memiliki 

kepentingan yang sama. Jenis majalah pun beragam, ada majalah umum yang 

diperuntukan untuk khalayak umum dengan berbagai macam informasi yang ada di 

dalamnya, dan ada pula majalah khusus yang diperuntukan bagi kalangan tertentu 

saja dan isinya pun terbatas.18 

Dewasa ini, relatif sedikit majalah yang mendominasi pasar. Salah satu yang 

muncul dan dapat bertahan ialah Majalah Liberty. Secara umum, media dapat 

                                                           

17 Liliek Budiastuti Wiratmo dan Mochamad Gifari, Reprentasi Perempuan Dalam 
Majalah Wanita, dalam Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol.3 No.1 Jan-Jun 2008 pp.101-119, 
hlm 1. 

 
18 Asep Syamsul M. Romli, Kamus Jurnalistik: Daftar Istilah Penting Jurnalistik 

Cetak, Radio dan Televisi, (Bandung: Simbiosa Bandung, 2008), hlm 84. 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MAJALAH LIBERTY DI WIANT DALILA AZKA PUTRI PRATAMA



53 
 

 

 

dikatakan hampir tidak memberikan perhatian pada isu-isu khusus wanita, misalnya 

isu pergerakan wanita, atau sumbangan yang diberikan oleh wanita kepada 

masyarakat, tetapi Majalah Liberty memberikan porsi yang lebih tentang pembahasan 

soal wanita.19  Haluan majalah Liberty pada saat itu adalah sebagai majalah yang 

salah satu fungsinya untuk pencitra wanita. Selain itu karena lewat majalah ini pula 

cukup menentukan peran dan kedudukan wanita melalui pemberitaan-pemberitaan 

yang disajikan, dan ini dilakukan pula oleh Majalah Liberty. 

Di bulan Agustus tahun 1987,  Majalah Liberty mengganti edisi terbitannya, 

beserta visi dan misinya menjadi majalah wanita Jawa Timur yang pertama dan satu-

satunya. Liberty tampil dalam wujud menjadi lebih genit dengan warna-warni lebih 

sensual dengan kekhasan cover, lebih nikmat dibaca dengan layout dan kertas art 

paper, serta lebih menarik dengan rancangan isi juga teknik penulisan yang baru.20 

Keputusan Majalah Liberty untuk berubah haluan menjadi majalah wanita mendapat 

sambutan dan dukungan yang baik dari rekan-rekan media seperti Jawa Pos, 

Surabaya Post, Memorandum, dan Suara Indonesia bahkan Majalah Tempo 

memberikan halamannya untuk sarana komunikasi usaha Liberty memperkenalkan 

dirinya sebagai majalah wanita satu-satunya di Jawa Timur.21  

 

                                                           

19  Evawani Elysa Lubis, Pemaparan Peran Wanita Dalam Iklan Majalah, dalam 
Jurnal Komunikasi, Vol 2, No 2 (2013), hlm 39. 

 
20 Liberty, No. 1676, Agustus 1987, hlm. 5. 
 
21 Liberty, September 1987, hlm. 5. 
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Gambar 7 

Cover Majalah dan Daftar Isi Liberty Edisi No. 1676, Agustus 1987 
(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 

 

Perubahan ini banyak mendapat respon positif dari para pembaca dan tulisan-

tulisan dari pembaca yang mendukung perubahan haluan majalah ini dimuat dalam 

rubrik Surat Anda.22 Bahkan ucapan selamat dari pembaca ini masih terus membanjiri 

kolom Surat Anda hingga edisi Sepember 1987.23 Konsumen Liberty merasa puas 

dengan adanya Majalah Wanita Liberty Jawa Timur, bukan hanya konsumen kaum 

wanita saja, kaum laki-laki juga merasa senang jika ada majalah yang memberikan 

                                                           

22 Liberty, No. 1676, Agustus 1987, hlm. 4.  
 
23 Liberty, September 1987, hlm. 4.  
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perhatian khusus tentang wanita. Berubahnya konsep penerbitan Majalah Liberty 

yang sebelumnya adalah majalah keluarga menjadi majalah wanita, menjadikan 

Liberty sebagai majalah idaman para wanita.  

Ketika menjadi majalah wanita, konten-konten di dalamnya pun meyesuaikan 

dengan konsep penerbitannya, yaitu majalah yang membahas soal perihal mengenai  

wanita, tetapi tidak menghilangkan konten-konten yang telah ada. 24  Didalamnya 

dimuat berbagai macam berita juga informasi mengenai wanita, namun ada pula 

beberapa rubrik yang rancu dan terpaksa harus dihapuskan dan diganti dengan rubrik 

yang baru. Perubahan ini disesuaikan dengan konsep penerbitan baru Majalah 

Liberty. Namun kiranya tidak banyak yang berubah dari segi isi yang disajikan pada 

penerbitan barunya ini dengan penerbitan sebelumnya yang mengusung format 

majalah keluarga.  

Rubrik baru yang menghiasi halaman Majalah Wanita Liberty ini salah 

satunya adalah mengenai Busana. 25  Pada rubrik tersebut dibahas mengenai tata 

busana untuk bebagai suasana, seperti busana nasional, busana pesta malam, dan lain-

lainnya. Rubrik ini juga menyertakan pola-pola pakaian yang sedang diulasnya. 

Rubrik baru lainnya yaitu Tata Rias Rambut yang juga mengiringi perubahan konten 

pada majalah Liberty.26 Pada rubrik ini dibahas mengenai trend gaya rambut yang 

                                                           

24 Liberty, No. 1679, September 1987, hlm. 14. 
 
25 Liberty, No. 1694, 16-31 Januari 1989, hlm. 44. 
 
26 Liberty, No. 1676, Agustus 1987, hlm. 70. 
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sedang berkembang disertai langkah-langkah untuk memperagakannya. Selain itu 

terdapat juga rubrik yang berjudul Eksklusif yang membahas soal wanita Indonesia 

yang menjadi inspirasi. Pada edisi perdana Majalah Wanita Liberry, nomor 1676, 

rubrik Ekslusif ini mengulas tentang Ibu Dewi Soekarno dengan judul artikelnya 

Wanita Indonesia Paling Kontroversisial ‘87.27 

Gambar 8  
Surat Kami Edisi Agustus dan September 1987 

(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 
 

Ada pula rubrik baru lainnya, yaitu Bogana yang pada edisi pertama majalah 

wanita ini menghadirkan sosok Raden Panji Moh. Noer.  Sosok ini pernah menjabat 

                                                           

27 Liberty, No. 1676, Agustus 1987, hlm. 48. 
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sebagai Gubernur Jawa Timur tahun 1967-1976 dan menjadikan Jawa Timur sebagai 

pemasok utama kebutuhan nasional dan komoditi ekspor dengan lumbung padi dan 

gudang palawija serta tembakaunya. 28  Terdapat juga rubrik Senam yang 

memperagakan gerakan-gerakan senam yang mudah untuk diikuti serta berguna juga 

untuk memperindah bentuk tubuh.29  

Terdapat pula beberapa rubrik-rubrik lama yang tidak dihilangkan dan tetap 

dipertahankan pada Majalah Liberty dalam visi dan misinya ketika menjadi majalah 

wanita, seperti rubrik Sosok, yang pada edisi 1676 menampilkan sosok Rendra, 

penyair, dramawan dan budayawan paling kontroversial di Indonesia dengan sejuta 

karyanya juga sejuta pemberitaannya.30 Di samping itu, pada Majalah Liberty ini ada 

pula rubrik yang membahas mengenai latar belakang serta biografi dari model yang 

menjadi cover dari majalah tersebut. Seperti pada edisi 1793 yang memasang wajah 

Nunin Devi Prahesti sebagai model covernya dan membahas profil Devi dalam rubrik 

Profil Cover. 31  Terdapat pula rubrik Tokoh-Tokoh yang mengulas tentang orang-

orang yang berpengaruh terhadap hal-hal tertentu yang terjadi di masyarakat.32 

                                                           

28 Liberty, No. 1676, Agustus 1987, hlm. 56. 
 
29 Liberty, No. 1676, Agustus 1987, hlm. 27. 
 
30 Liberty, No. 1676, Agustus 1987, hlm. 85. 
 
31 Liberty, No. 1793, 11-20 Februari 1993, hlm. 62-63. 
 
32 Liberty, No. 1703, 1-15 Juni 1989, hlm. 22.  
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Liberty terus melakukan perbaikan demi perbaikan agar untuk menjadi 

majalah yang terbaik. Dapat dikatakan puncak kejayaan Majalah Liberty ialah ketika 

menjadi Majalah Wanita Jawa Timur. Apresiasi dari pembaca akan perubahan ini 

membuat Liberty terus berbenah dan berinovasi. Pada Majalah Wanita Jawa Timur 

ini, Liberty  membahas beragam rubrik mengenai banyak hal dan tidak melulu soal 

wanita walaupun kebanyakan dari 80% artikelnya membahas soal wanita dan majalah 

ini diperuntukan bagi wanita. Dari segi pembaca juga tidak hanya wanita yang 

membaca majalah ini, pria pun tak sungkan membacanya. Sungguh sangat 

disayangkan, Majalah Liberty dengan format majalah wanita ini berumur amat 

singkat, yakni hanya dapat bertahan selama 2 tahun saja dan kemudian mengganti 

haluannya lagi. Perubahan itu didasari karena telah banyak bermunculan saingan dari 

majalah Liberty yang menjadi majalah wanita, seperti Majalah Femina dan Majalah 

Kartini. Pembaca Majalah Liberty kemudian banyak yang beralih ke Majalah Kartini 

dan Majalah Femina, serta ke majalah-majalah Jakarta yang penampilan dan cara 

penyajian lebih modern.33 

Gempuran macam ini membuat Liberty kewalahan dan hal tersebut 

mengakibatkan penurunan jumlah oplah yang sebelumnya cenderung bagus dan 

stabil. Redaksi Liberty kemudian memutuskan untuk mengubah dan mengambil porsi 

pembaca baru. Dengan prinsip dasar bisnis dewan redaksi Liberty kemudian beralih 

dari visi serta misi majalah wanita untuk tetap mempertahankan eksistensi majalah 

                                                           

33  Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 
wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 
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Liberty dengan cara mengubah haluannya menjadi majalah klenik dan mistis. 

Perubahan haluan ini terjadi di tahun 1989. 

C. Majalah Liberty Berhaluan Klenik dan Mistis 

Media massa diyakini memiliki kekuatan untuk mempengaruhi sikap dan 

perilaku masyarakat, bahkan media massa dapat mengarahkan masyarakat seperti apa 

yang akan dibentuk oleh media tersebut. 34  Media massa juga bisa menciptakan 

masyarakat yang berbudaya, beradab dan beretika.35 Salah satu dari bentuk media 

massa ialah majalah. Majalah menghimpun berita yang dianggap berguna dan penting 

bagi orang banyak dan kemudian menuliskannya dengan kata-kata, yang saat ini 

kehadirannya cukup banyak beredar di tengah-tengah masyarakat. 

Terdapat banyak fungsi di dalam majalah, salah satu fungsinya adalah untuk 

menghibur dan mengedukasi pembacanya. Pembaca merasa mendapat pengetahuan 

baru dan juga mendapat hiburan yang menyenangkan dari majalah yang dibacanya 

tersebut.  Hal ini pula yang dilakukan oleh Majalah Liberty di tahun 1989 memberi 

hiburan juga sekaligus mengedukasi pembacanya lewat informasi-informasi yang 

disajikan dengan konsep penerbitan barunya. Liberty yang pada awalnya telah 

memiliki pengaruh dan peminat yang banyak ketika menjadi majalah wanita Jawa 

Timur merubah visi dan misi penerbitannya menjadi majalah klenik dan mistis.  

                                                           

34 Nurudin, op. cit., 2009, hlm. 255.  
 

35 Ibid., hlm. 256. 
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Perubahan yang dilakukan oleh Liberty tersebut selain bertujuan untuk 

memberi hiburan juga mengedukasi pembacanya adalah juga dikarenakan oleh 

hilangnya minat pembaca lama Liberty ketika menjadi majalah wanita yang beralih 

ke majalah-majalah Jakarta yang dianggap jauh lebih menarik, yang pada akhirnya 

membuat Liberty membuka pasar pembaca tersendiri dengan tema baru yang 

diangkatnya.  Tema baru yang dipilih oleh Liberty adalah hal-hal yang berbau dengan 

klenik dan mistis, juga perdukunan.36  

Klenik sendiri dapat diartikan sebagai kegiatan perdukunan atau pengobatan 

dengan cara-cara yang sangat rahasia dan tidak masuk akal, tetapi dipercayai oleh 

banyak orang.37 Klenik juga masih erat hubungan dengan kultur masyarakat Jawa 

pada umumnya. Pemilihan konsep menjadi majalah klenik dan perdukunan ini 

dikarenakan masyarakat Jawa Timur pada saat itu masih banyak yang percaya dengan 

hal-hal yang berbau supranatural. Sedang pada saat itu majalah yang mengangkat 

tema tersebut belum ada, sehingga redaksi Liberty memanfaatkan hal itu sebagai daya 

tarik baru untuk memikat pembaca baru serta menarik kembali pembaca lama yang 

telah beralih ke majalah-majalah wanita lainnya. Ketika majalah dan media massa 

                                                           

36  Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 
wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 

 
37 Achmad Chodjim, Mistik dan Makrifat Sunan Kalijaga (Jakarta: PT Serambi Ilmu 

Semesta, 2007), hlm. 90. 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MAJALAH LIBERTY DI WIANT DALILA AZKA PUTRI PRATAMA



61 
 

 

 

yang lain sama sekali tidak mengambil porsi itu Liberty mengambilnya dan terus 

dikerjakan sebagai media klenik.38 

Perubahan ini sebenarnya cukup mengejutkan karena tema baru yang dipilih 

tidak berkaitan dengan tema penerbitan sebelumnya yaitu majalah wanita. Diawal 

perubahannya Liberty masih memuat beberapa rubrik dari majalah wanita yang masih 

dipertahankan dan dilanjutkan ke penerbitan dalam format baru, tidak semerta-merta 

menghilangkan rubrik yang ada. Terdapat satu ciri khas dari Majalah Liberty sejak 

awal penerbitannya di tahun 1953 ketika masih bernama Majalah Liberal, yakni 

adanya artikel yang berhubungan dengan mistik atau dunia gaib juga hal-hal yang 

berbau klenik. Di awal-awal penerbitan rubrik tersebut selalu ditampilkan dalam 

artikel berjudul Alam Halus.39  

Pada terbitan-terbitan berikutnya, porsi artikel-artikel serupa ini semakin 

diperbanyak, seperti Cerita Misteri atau CerMis, 40  Misteri Orang Jawa, 41  serta 

Fokus.42 Perubahan-perubahan rubrik tersebut dijelaskan dan dimuat dalam rubrik 

yang berjudul Surat Kami yang ditulis oleh redaksi untuk menyampaikan hal-hal 

                                                           

38  Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 
wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 

 
39 Liberty, No. 314, 12 September 1959, hlm. 32. 
 
40 Liberty, No. 1700, 16-30 April 1989, hlm. 58. 
 
41 Liberty, No. 1715, 1-15 Desember 1989, hlm. 54. 
 
42 Liberty, No. 1776, 16-30 Juni 1992, hlm. 38.  
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yang perlu ditambahkan ataupun dihilangkan pada setiap terbitannya.43 Tentu saja 

tidak semua surat yang masuk ke alamat redaksi Liberty akan dimuat di rubrik Surat 

Anda.  

Klenik menurut versi redaksi majalah Liberty bukanlah tujuan yang buruk 

tetapi lebih mengarah kepada sebuah hiburan. Redaksi Majalah Liberty menganggap 

konsep klenik yang mereka sajikan itu sama dengan gosip, yaitu sesuatu yang belum 

bisa dibuktikan kebenarannya atau bisa dibuktikan kebenarannya melalui subjektifitas 

masing-masing orang.44 Majalah Liberty memberikan hiburan ke masyarakat, dengan 

tulisan yang mereka sajikan ini bukan hal yang mengada-ada, semata, tetapi 

merupakan tuturan personal, terlepas tentang pandangan objektif yang tidak mungkin 

sama antara satu orang dengan orang lain. 45  

Pembenahan terus berlanjut dan dilakukan oleh redaksi Liberty, untuk 

memperkenalkan konsep penerbitan barunya. Pembenahan tersebut sudah mengarah 

sampai pada tingkat bacaan untuk orang dewasa dalam arti isinya. Rubrik mengenai 

masalah kriminalitas lalu disusul dengan rubrik mengenai paranormal atau dukun dan 

artikel-artikel lain yang hanya bisa dinikmati oleh orang dewasa.46 Perubahan ini pula 

menyebabkan dihapuskannya rubrik yang telah ada sejak lama untuk penerbitan 

                                                           

43 Liberty, No. 1776, 16-30 Juni 1992, hlm. 4. 
 
44  Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 

wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 
 
45 Ibid.,  
 
46 Liberty, No. 1738, 16-30 November 1990, hlm. 4.  

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MAJALAH LIBERTY DI WIANT DALILA AZKA PUTRI PRATAMA



63 
 

 

 

seterusnya, yaitu Taman Liberty, dimana rubrik ini diperuntukan bagi anak-anak. 

Ketika redaksi mengambil keputusan untuk menghilangkan rubrik ini, redaksi juga 

tidak serta merta menghilangkannya, namun Liberty memberikan gantinya, yaitu 

Majalah Mentari Putera Harapan.47 Berbicara soal perbaikan memang mencangkup 

banyak segi. Permintaan para pembaca untuk ditambahkan bahasan-bahasan tentang 

dunia paranormal, perdukunan, dan kriminalitas menjadi pertimbangan redaksi untuk 

membakukan hal-hal tersebut sebagai pembahasan tetap di setiap penerbitannya.48  

Gambar 9 
Cover dan Daftar Isi Majalah Liberty Edisi No. 1694, 16-31 Januari 1989 

(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 
                                                           

47 Ibid., 
 
48 Liberty, No. 1734, 16-30 September 1990, hlm. 5. 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MAJALAH LIBERTY DI WIANT DALILA AZKA PUTRI PRATAMA



64 
 

 

 

Majalah Liberty semakin menambah rubrik baru yang berkaitan dengan klenik 

juga perdukunan serta hal-hal yang berbau mistik pada tema penerbitannya yang 

baru. Contohnya seperti pada edisi 1757, di tahun 1991, ditambahkan rubrik 

Konsultasi Kejawen yaitu sebuah kolom surat menyurat yang diasuh oleh Ki Wejang 

Kawedar dan diperuntukan bagi pembaca yang ingin bertanya soal perhitungan 

tanggal kelahiran, weton dan pasaran Jawa, serta bersangkut paut dengan nasib dan 

jalan hidup, yang mana hal-hal tersebut dipercaya oleh sebagian orang-orang Jawa.49 

Selain itu ada pula rubrik baru lainnya dengan judul Dupa yang membahas 

tentang kisah-kisah mistis yang dirasa tak masuk akal, seperti contohnya pada edisi 

1575 dengan judul artikel “Balita Jadi Dukun SDSB”.50 Bagaimana bisa seorang anak 

kecil yang bahkan belum lancar berbicara bisa menjadi seorang dukun yang mengerti 

dan menguasai hal-hal supranatural dan berhubungan dengan mistis.  

Rubrik tentang perdukunan juga semakin ditambah halamannya, seperti 

artikel  dengan judul “Bukan Sembarang Dukun”. 51  Terdapat pula cerita-cerita 

mengenai pengobatan alternatif yang dilakukan oleh dukun dan dimuat dalam artikel 

berjudul “Dukun Kendi” yang dipercaya dapat mengobati segala macam penyakit 

termasuk penyakit berat dengan perantaranya sebuah kendi.52 Rubrik Laporan Utama 

                                                           

49 Liberty, No. 1757, 1-15 September 1991, hlm. 4.  
 
50 Liberty, No. 1757, 1-15 September 1991, hlm. 24.  
 
51 Liberty, No. 1700, 16-30 April 1989, hlm. 14. 
 
52 Liberty, No. 1793, 11-20 Februari 1993, hlm. 24. 
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juga tidak terlepas dari pembahasan perdukunan, dengan judul artikelnya “Kisah 

Dukun-dukun : Dari Santet Sampi Sangkal Putung”. 53  Bahkan ada pula halaman 

khusus yang menyajikan “Alamat Paranormal Di Jawa Timur” yang bisa dihubungi 

dan didatangi untuk berkonsultasi tentang berbagai macam hal juga keluhan yang 

sedang dialami.54 

Gambar 10  

Alamat Paranormal Jawa Timur Edisi No. 1793, 11-20 Februari 1993 

(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 

                                                           

53 Liberty, No. 1696, 16-28 Februari 1989, hlm. 3. 
 
54 Liberty, No. 1793, 11-20 Februari 1993, hlm. 73.  
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Ada beberapa pubrik-rubrik lama yang masih dipertahankan oleh Liberty 

diawal penerbitan barunya ini, hanya saja porsinya sudah jauh berkurang, karena 

isinya kini disesuaikan dengan tema penerbitan yang ada. Salah satu contoh rubrik 

lama yang masih diterbitkan adalah rubrik Musik yang memuat berita soal 

perkembangan musik saat itu.55 Masih ada juga rubrik lama lainnya yaitu Budaya 

Tradisional yang membahas soal kebudayaan-kebudayaan tradisional Jawa, 

khususnya Jawa Timur dan dimaksudkan agar kebudayaan yang ada bisa tetap 

diketahui oleh pembacanya dari para golongan anak muda juga remaja.56 

Walau sudah bukan menjadi majalah wanita, Liberty juga tidak 

menghilangkan rubrik Kecantikan, yang merupakan kolom tanya jawab bagi pembaca 

dengan asuhan dari Wiwiek Hartono.57 Rubrik Psikologi yang diasuh oleh Dra. Ny. 

Prihastuti Sudaryono, SU, juga menjadi rubrik lama di Majalah Liberty  yang belum 

dihapuskan. Rubrik ini masih menjadi rubrik yang dipertahankan di penerbitan 

berikutnya di Majalah Liberty, karena di rubrik ini pembaca dapat memperoleh 

jawaban dari keluhan-keluhannya yang dikirim ke redaksi Liberty, keluhan seputar 

masalah kehidupan pribadi hingga ke masalah rumah tangga.58 

                                                           

55  Liberty, No. 1694, 16-31 Januari 1989, hlm. 83.  
 
56 Liberty, No. 1700, 16-30 April 1989, hlm. 47. 
 
57 Liberty, No. 1793, 11-20 Februari 1993, hlm. 64. 
 
58 Liberty, No. 1793, 11-20 Februari 1993, hlm. 65. 
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Redaksi Liberty juga melibatkan para pembacanya untuk ikut mengisi rubrik 

rubrik yang ada di setiap terbitannya. Pembaca dapat berpartisipasi dengan 

mengirimkan tulisannya, dan nantinya akan dipilih oleh redaksi untuk diterbitkan. 

Namun tidak jarang pengirim-pengirim rubrik ini membuat berita yang mengada-ada 

demi hanya untuk ditampilkan pada Majalah Liberty. Pembaca juga dapat 

menghubungi redaksi untuk melakukan liputan akan fenomena yang ada saat itu, dan 

itu bedasarkan penuturan seseorang, namun tidak jarang ketika wartawan Liberty 

untuk melakukan peliputan ternyata laporan itu fiktif alias berita bohong dan 

mengada-ada. Jika  sudah seperti itu tidak mungkin peliputan itu dilanjutkan dan 

digantikan oleh liputan lain.59 

Perubahan konsep penerbitan Liberty yang berhaluan klenik ini juga 

berpengaruh pada selera pembaca rupanya. Sejumlah 50% minat pembaca cenderung 

mengarah pada kelas menengah ke bawah, tetapi masih ada juga pembaca-pembaca 

kelas menengah ke atas, dengan adanya sistem kepercayaan yang sama mereka juga 

tertarik untuk membacanya. 60  Di akhir tahun 1988 majalah ini dijamah oleh 

manajemen Jawa Pos yang membuat pangsa pasar Liberty semakin meluas dan hal ini 

membuat peluang peminat majalah Liberty dengan konsep barunya ini masih terbuka 

                                                           

59  Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 
wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 

 
60 Ibid., 
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untuk orang-orang menengah ke atas, jika sebelumnya ketika menjadi majalah wanita 

peminatnya lebih mengarah pada kelas menengah ke atas.61  

Pembaca Liberty yang mayoritas adalah masyarakat dari suku Jawa, terutama 

Jawa Timur, banyak yang mengapresiasi perubahan majalah Liberty menjadi majalah 

yang berhaluan klenik, terlebih bagi mereka yang masih percaya dengan hal-hal yang 

berbau supranatural dan perdukunan ini, namun tidak sedikit juga pembaca lama 

Liberty mengaku kecewa dengan perubahan tersebut. Bagi pembaca yang senang 

dengan perubahan ini merasa ada wadah untuk menyalurkan pengalaman pribadi 

mereka ataupun menuturkan kisah-kisahnya yang berhubungan dengan hal klenik dan 

juga mistis di Majalah Liberty ini. Sedangkan bagi mereka yang tidak menyukai 

perubahan ini memilih untuk meninggalkan Liberty. Penurunan selera konsumen ini 

mengakibatkan majalah Liberty goyah.62 

Perubahan Majalah Liberty ini diakui oleh dewan redaksi majalah sebagai 

kebutuhan bisnis dan mengikuti selera pasar yang mengharuskan redaksi untuk 

mengikutinya. Media massa di Indonesia saat ini memang lebih sering bersaing ketat 

demi memperoleh keuntungan. Redaksi mengambil keputusan dikarenakan 

penerbitan ini adalah industri yang harus terus hidup, juga di dalamnya ada karyawan 

                                                           

61 Liberty, No. 1710, 16-30 September 1989, hlm. 9. 
  
62  Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 

wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 
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dan perusahaan yang harus dihidupi dan dikelola untuk bisa mendatangkan 

keuntungan.63 

 Perubahan menjadi majalah klenik juga tidak langsung frontal, melainkan 

bertahap. Pada penerbitan sebelumnya hanya ada dua halaman artikel yang 

membahas soal klenik, dan pembaca memberi respon yang bagus sehingga terus 

berkembang menjadi belasan halaman, hingga mencapai dua puluhan halaman. Hal 

ini pula pada akhirnya menjadi sebuah keterlanjuran dan membuka peluang untuk 

bergantinya tema penerbitannya untuk edisi-edisi berikutnya.64  

Perlahan Majalah Liberty mengukuhkan dirinya sebagai majalah yang 

mengusung tema klenik dan perdukunan dalam penerbitan seterusnya. Masyarakat 

Jawa Timur pada khususnya adalah konsumen tetap Liberty. Dengan tema penerbitan 

barunya ini Liberty menjadi majalah yang dinanti-nanti tiap penerbitannya oleh para 

konsumen yang memang menyukai majalah Liberty. Dengan citra barunya inilah 

Liberty makin mengembangkan sayapnya untuk memperluas jangkauan pangsa 

pasarnya, bukan lagi hanya di wilayah Jawa Timur, namun juga ke luar Jawa Timur, 

                                                           

63 Mondry, Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik, (Bogor : Penerbit Ghalia 
Indonesia, 2008), hlm. 56. 

 
64  Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 

wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 
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bahkan hingga menembus pasar Malaysia, Taiwan, Singapura yang dibawa oleh para 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI).65  

Ketika para TKI pulang ke Indonesia, mereka membaca Liberty, dan ketika 

mereka kembali ke negara tempat mereka bekerja, mereka membawa serta Majalah 

Liberty kesana. Dalam perkembangannya Liberty dapat menempatkan dirinya dengan 

bertahan cukup baik sebagai majalah yang aneh dan nyentrik dengan konsepnya yang 

berhubungan dengan hal-hal perdukunan serta supranatural. Peminatnya pun semakin 

beragam, dan menjadikan pasar penyebaran majalah ini semakin luas, ditambah 

dengan permintaan yang semakin menaikkan jumlah oplah disetiap penerbitannya. 

D. Cover Majalah yang Seksi dan Kontroversi 

Sebagian masyarakat berpendapat bahwa pers bukan bertujuan untuk mencari 

untung, tetapi industri pers ini harus tetap hidup dengan cara dikomersilkan. Pers 

tidak dibagi-bagikan secara gratis. Suratkabar yang digratiskan akan kehilangan 

minat pembacanya karena dianggap kurang berbobot kredibilitasnya. Suratkabar 

dijual karena proses produksinya memerlukan biaya.66 

Karena kebutuhan bisnis inilah dan didukung pula oleh kebebasan pers yang 

ada, maka pelaku industri media cetak berlomba-lomba memberikan yang terbaik 

yang mereka bisa, dengan konten berita yang dibuat semenarik mungkin dengan 

                                                           

65  Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 
wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 
 

66  Jakob Oetama, op. cit., 2001, hlm 30 
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bumbu-bumbu didalamnya Perkembangan pers lebih jauh dinilai hanyut oleh 

gelombang eforia kebebasan dan keterbukaan. Pers sekedar menjadi komoditas 

komersil yang tidak segan-segan mengeksploitasi segala hal yang laku. Bukan saja 

sensasi dan dan transparansi, bahkan terkadang melanggar hak pribadi. Bukan hanya 

buka-bukaan dan bicara secara lugas perihal seks tetapi sudah mengarah pada ranah 

pornografi.67 

Perlu disadari juga bahwa untuk bersaing dan merebut pasar pembaca saat ini 

tidaklah cukup hanya dengan menjual kredibilitas serta menyajikan berita atau artikel 

yang baik-baik saja, tetapi juga perlu dipertimbangkan bagaimana cara 

menyajikannya agar dapat diterima pembaca dengan enak, mudah dan menarik. 

Majalah sebagai media massa cetak, keberhasilannya ditentukan oleh dua aspek 

utama, yaitu aspek verbal atau bahasa dan aspek visual atau perwajahan. Dalam 

majalah, peran cover atau sampul adalah sangat strategis dan penting karena 

merupakan daya tarik visual yang pertama dan utama bagi pembaca, bahkan 

dimungkinkan seseorang memutuskan membeli hanya karena melihat dari covernya 

saja. meskipun hanya terlihat secara sekilas, cover harus mampu menarik perhatian. 

Cover selain berfungsi untuk melindungi juda sebagai identitas majalah, juga untuk 

mearik perhatian dan menciptakan mood yang sesuai dengan selera pasar.68 

                                                           

67  Ibid., hlm 98. 
 
68 Prayanto W.H., Peranan Foto Pada Perwajahan Majalah, dalam Jurnal Fakultas 

Seni Rupa dan Desain ISI Yogyakarta Vol. 5, No 2, Agustus 2007, hlm. 185-195. 
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Banyak cara yang digunakan oleh suatu perusahaan cetak agar majalah yang 

diterbitkannya laku di pasaran. Salah satunya adalah dengan cara mendesain cover 

yang menarik. Cover atau sampul merupakan salah satu bagian penting dari suatu 

majalah juga sebagai alat komunikasi pemasaran yang cukup efektif bagi majalah 

tersebut untuk mempromosikan dirinya, bukan hanya sebagai penutup dan pelengkap 

saja, tetapi juga menjadi titik perhatian (point of interest) bagi orang untuk 

mengetahui isi yang terkandung dalam majalah tersebut.69  

Redaksi majalah membuat cover majalah semenarik mungkin dan sebagus 

mungkin agar konsumen tertarik membaca majalah tersebut. Cover majalah dapat 

dinilai sukses dari segi efektifitas jika mempunyai daya jual bagi produk yang 

ditawarkan. Biasanya cover majalah memadukan antara huruf dan gambar, baik 

berupa foto, gambar, iklan, atau lukisan.70 Agar mendapat perhatian dan mempunyai 

daya tarik bagi calon pembaca, sebuah cover harus memiliki ciri khasnya tersendiri. 

Dengan demikian konsumen akan mudah untuk menemukan majalah tersebut dan 

akan selalu mengingatnya. 

Ada salah satu istilah pers yang disebut dengan jurnalisme “Iher”, yaitu suatu 

bentuk pemberitaan/foto/judul yang menampilkan berbagai pose mencolok disertai 

judul-judul asosiatif yang mengarah pada seks, meskipun judul tersebut sebenarnya 

                                                           

69 Lintang Widyokusumo, Desain Sampul Majalah Sebagai Ujung Tombak 
Pemasaran, dalam Jurnal Humaniora Vol.3 No.2 Oktober 2012, hlm.  639. 

 
70  Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa: Suatu 

Pengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005), hlm 113. 
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hanya berhubungan dengan profesi keartisan.71  Dan Majalah Liberty adalah salah 

satu penganut jurnalisme “Iher” ini, dengan selalu menampilkan foto artis yang 

berpose seksi dan menggoda dalam setiap edisinya. 

Gambar 11 

Cover Majalah Liberty Edisi No. 1780 dan 1782 Tahun 1992 
(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 

  

Majalah Liberty sendiri sudah sejak awal penerbitannya menggunakan cover 

yang kontroversial, yaitu memasang foto wanita-wanita berpose seksi dengan balutan 

pakaian minim yang menonjolkan bagian-bagian tubuh tertentu. Hal ini dilakukan 

                                                           

71 Nurudin, op. cit., 2009, hlm. 257. 
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sejak masih menjadi Majalah Liberal. Penggunaan cover dengan foto wanita-wanita 

seksi tersebut dimaksudkan untuk menarik perhatian para konsumen agar membeli 

dan membaca Majalah Liberal, yang kemudian berganti nama menjadi Majalah 

Liberty.72  

Gambar 12 

Cover Majalah Liberty Edisi No. 1785 dan 1781 Tahun 1992 
(Arsip Perpustakaan Medayu Agung) 

 

Dari segi keterkaitan dengan isinya, sebenarnya tidak ada. Cover yang dibuat 

sedemikian rupa hanya demi menarik minat konsumen dan memenuhi selera pasar 

                                                           

72  Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 
wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 
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pada saat itu. Diakui oleh pengasuh Majalah Liberty, salah satu kesulitan yang 

melanda penerbitannya ialah menentukan gambar omslag atau cover. 73  Pernah 

penerbitan Liberty menggunakan cover-cover serius tetapi responnya tidak  bagus dan 

mengalami retur yang banyak. Hal tersebut adalah respon dari pasar yang pada saat 

itu lebih menginginkan majalah sebagai hiburan. 

Apa yang di idealkan Majalah Liberty ternyata tidak sesuai dengan pasar kala 

itu dikarenakan hal ini adalah industri yang dimana menuruti selera pasar. Redaksi 

Liberty sempat memasang cover foto laki-laki ketika menjadi majalah politik dan 

yang ditampilkan adalah foto atau gambar public figure, seperti presiden dan orang-

orang penting. Pernah juga Liberty menggunakan model laki-laki sebagai cover 

majalahnya, namun lagi-lagi mengalami retur yang besar. 74  Orang saat itu sudah 

bosan dengan majalah-majalah yang menampilakan headline berita politik, berita 

serius pada covernya dan cenderung tertarik dengan majalah yang menampilkan 

pose-pose wanita seksi di sampulnya.  

Cover wanita nan seksi sudah menjadi segmen pembaca majalah Liberty. 

Menurut analisis para redaksi majalah Liberty, apabila konsumen perempuan 

Indonesia disuguhkan gambar cover model lelaki, rersponnya berbeda dengan 

konsumen laki-laki yang disuguhkan gambar perempuan. Mereka para konsumen 

wanita justru merasa malu memegang cover majalah yang bergambar laki-laki, 

                                                           

73 Liberty, No. 1700, 16-30 April 1989, hlm. 9. 
 
74  Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 

wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 
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namun merasa nyaman jika majalah tersebut bercover perempuan. Bagi sebagian 

besar perempuan Indonesia pada saat itu, menenteng majalah dengan cover laki-laki 

berpose seksi adalah hal yang masih tabu.75 

Liberty terus berbenah mengenai cover dengan memperbarui desain cover 

secara keseluruhan.76 Dan terbukti dengan makin sensualnya pose model di covernya 

disertai dengan judul-judul artikel yang menggelitik membuat orang ingin tau dan 

membaca apa isi yang terkandung dibalik sampul majalah tersebut. Strategi ini 

berhasil menaikan jumlah oplah yang ada, bahkan ada beberapa edisi yang harus naik 

cetak kembali akibat permintaan pasar yang membludak pada edisi-edisi tersebut. 

Sekali lagi Liberty sukses menarik pembaca melalui cover yang dibuatnya. 

Cover dengan pose sensual disertai judul-judul asosiatifnya berhasil membuat 

konsumen tertarik untuk mengetahui isi di dalam majalah tersebut, sekaligus ini 

menjadi ciri khas dari Majalah Liberty. Orang dapat mengetahui bahwa itu Majalah 

Liberty hanya dari melihat sampulnya saja. Penggunaan cover dengan pose-pose 

wanita sensual ini akhirnya menjadi branding dari majalah ini.77 

Redaksi Liberty berkali-kali merubah konsep penerbitannya untuk memenuhi 

selera pasar dan juga semata karena bisnis demi kelangsungan hidup perusahaannya. 

                                                           

75  Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 
wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 

 
76 Liberty, No. 1740, 16-31 Desember 1990, hlm. 4. 
 
77 Wawancara dengan Christanto Wahyu, Pimpinan Redaksi Majalah Liberty, 

wawancara dilakukan di kantor redaksi Liberty tanggal 08 Juni 2015. 
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Permajalah di Surabaya semakin lama semakin beragam macamnya, menyajikan 

konsep penerbitan yang berbeda antara satu terbitan dengan terbitan lain. Persaingan 

yang begitu ketat diantara media massa cetak menuntut para pelakunya untuk terus 

berkembang dan berinovasi, hal itu pula yang dilakukan oleh Liberty. 

Berulangkali Liberty mengganti konsep penerbitannya dan mencoba berbagai 

macam tema permajalahan yang ada di Indonesia membuat majalah ini semakin 

diperhitungkan di dunia permajalahan Jawa Timur, terlebih karena Liberty sudah ada 

sejak awal kemerdekaan. Hal tersebut membuktikan bahwa Majalah Liberty masih 

layak patut diperhitungkan dalam dunia jurnalistik di Surabaya. Sayangnya 

perubahan-perubahan yang dilakukan oleh Liberty sayangnya tidak diarsipkan dengan 

baik. Dilihat dengan tidak adanya arsip yang menjelaskan tentang perubahan konsep 

pada Liberty ini. Perubahan konsep penerbitan Liberty hanya dapat dilihat pada rubrik 

Surat Kami yang merupakan pengantar dari redaksi akan adanya apa-apa sajakah 

perubahan yang terjadi dalam majalah ini. 

Dengan segala sepak terjangnya, Liberty berusaha mempertahankan ciri 

khasnya sebagai majalah yang mengusung tema perdukunan dan klenik, disertai 

covernya yang memajang pose seksi nan menggoda dari para model-modelnya. 

Terbukti walau banyaknya majalah yang serupa dengan Liberty, majalah ini masih 

dapat mepertahankan eksistensinya hingga kini. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

Pers di Surabaya dimulai pada tahun 1836, dengan terbitnya Soerabajasch 

Advertentieblad. Dalam perkembangan selanjutnya, pers di Surabaya semakin banyak 

bermunculan, seperti Oostpost, Nieuwsbode, Soerabajasch Courant, dan sebagainya. 

Dalam kategori majalah, di Surabaya ada majalah yang terbit pada tahun 1939, yaitu 

Majalah Terang Boelan dan merupakan majalah hiburan pertama yang ada di 

Surabaya dengan dipimpin Gusti Masyur SH. Jika melihat perkembangan pers yang 

semakin berkembang di Surabaya, maka bisa dijadikan sebuah bukti bahwa Surabaya 

juga mempunyai pengaruh penting dalam perkembangan pers. 

Pada periode berikutnya semakin banyak surat kabar yang bermunculan di 

berbagai penjuru daerah di Indonesia, bahkan sudah beragam jenisnya, bukan hanya 

yang berskala harian, namun juga ada yang berskala mingguan hingga bulanan. 

Surabaya salah satu kota yang menerbitkan majalah yang besar pada masa awal 

kemerdekaan, yaitu Majalah Liberal yang terbit pada tanggal 12 September 1953 dan 

didirikan oleh Goh Tjing Hok. Pada awalnya kantor Majalah Liberal berada di Jalan 

Musi nomor 34 dan dicetak di Jalan Pahlawan nomor 30. Majalah Liberal mengusung 

tema tentang “Pengetahuan Umum dan Menuju Kesatuan Bangsa Indonesia atau 

Nasionalisme”.  

Sejak awal berdirinya Majalah Liberal di tahun 1953 sudah menuai banyak 

kontroversi dengan nama majalahnya yang terkesan radikal dan cover atau sampulnya 
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yang menampilkan pose wanita-wanita yang berpakaian minim. Padahal antara isi 

dan cover majalah tersebut tidak ada korelasinya. Isi yang diangkat dari Majalah 

Liberal tersebut cenderung dalam ranah politik. 

Setelah 6 tahun menggunakan nama Liberal, pada tanggal 12 September 1959 

majalah ini berganti nama menjadi Liberty. Majalah Liberty ini terbit dengan format 

journal d’opinion, yang membahas tentang adat dan budaya kaum Tionghoa 

peranakan di Surabaya. Perlahan Liberty mengubah orientasi menuju kepada hal-hal 

yang berbau nasionalisme. Pembahasan yang diangkat oleh Majalah Liberty 

bertemakan politik dan perubahan ini mengantarkan Liberty menjadi majalah tingkat 

nasional, bukan lagi majalah tingkat lokal. Perubahan ini diawali pada edisi 331 di 

tahun 1960 dengan mengusung motto “Menudju Persatuan Bangsa Indonesia”.  

Majalah Liberty kembali mengubah motto atau konsep penerbitannya yaitu  

mengusung motto “Satu Nusa Satu Bangsa Satu Bahasa” di bulan Januari 1984. 

Majalah Liberty dalam konsep penerbitan barunya ini menjadi majalah hiburan, dan 

kali ini  Liberty bukan hanya menjadi majalah mingguan lokal, tetapi telah menjadi 

majalah mingguan Jawa Timur. Dengan motto “Satu Nusa Satu Bangsa Satu Bahasa” 

ini, Liberty hanya dapat bertahan selama satu tahun saja. 

Majalah Liberty kembali merubah konsepnya penerbitannya menjadi majalah 

keluarga yang mengusung motto “Memperjuangkan Ekonomi dan Kesatuan Bangsa” 

di bulan Februari 1985. Sayangnya konsep penerbitan ini hanya bertahan beberapa 

bulan saja dan redaksi memutuskan untuk merubah konsep penerbitannya lagi dengan 
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motto yang berbeda namun dengan format yang sama yaitu majalah keluarga, yaitu  

mottonya “Berdasarkan Pancasila Menuju Kesatuan Bangsa Indonesia”. Perubahan 

ini terjadi di bulan Agustus 1985. 

Dua tahun berikutnya Majalah Liberty kembali mengubah konsep 

penerbitannya menjadi majalah wanita, dan hal ini menjadikan Majalah Liberty 

sebagai majalah wanita pertama dan satu-satunya di Jawa Timur. Perubahan ini 

terjadi di bulan Agustus 1987. Berubahnya konsep penerbitan Majalah Liberty yang 

sebelumnya adalah majalah keluarga menjadi majalah wanita, menjadikan Liberty 

sebagai majalah idaman para wanita. 

Hanya dua tahun Majalah Wanita Liberty Jawa Timur ini bertahan, karena 

redaksi kembali memutuskan untuk merubah konsep penerbitannya, dan kali ini 

konsepnya berunsur klenik dan mistis. Perubahan itu didasari karena telah banyak 

bermunculan saingan dari majalah Liberty yang menjadi majalah wanita, seperti 

Majalah Femina dan Majalah Kartini. Pembaca Majalah Liberty kemudian banyak 

yang beralih ke Majalah Kartini dan Majalah Femina, serta ke majalah-majalah 

Jakarta yang penampilan dan cara penyajian lebih modern. 

Klenik sendiri dapat diartikan sebagai kegiatan perdukunan atau pengobatan 

dengan cara-cara yang sangat rahasia dan tidak masuk akal, tetapi dipercayai oleh 

banyak orang dan juga masih erat hubungan dengan kultur masyarakat Jawa pada 

umumnya. Pemilihan konsep menjadi majalah klenik dan mistis ini dikarenakan 

masyarakat Jawa Timur pada saat itu masih banyak yang percaya dengan hal-hal 
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yang berbau supranatural. Sedang pada saat itu majalah yang mengangkat tema 

tersebut belum ada dan redaksi Liberty memanfaatkan hal itu sebagai daya tarik baru. 

Disamping itu pula redaksi mengambil keputusan dikarenakan penerbitan ini adalah 

industri yang harus terus hidup, juga di dalamnya ada karyawan dan perusahaan yang 

harus dihidupi dan dikelola untuk bisa mendatangkan keuntungan. 

Majalah Liberty sudah sedari awal telah menggunakan cover yang 

kontroversial, yaitu memasang foto wanita-wanita berpose seksi dengan pakaian yang 

minim. Hal ini dilakukan sejak masih menjadi Majalah Liberal. Penggunaan cover 

dengan foto wanita-wanita seksi tersebut dimaksudkan untuk menarik perhatian para 

konsumen agar membeli dan membaca Majalah Liberty.  

Pernah penerbitan Liberty menggunakan cover-cover serius tetapi responnya 

tidak  bagus dan mengalami retur yang banyak. Redaksi Liberty sempat memasang 

cover foto laki-laki ketika menjadi majalah politik dan yang ditampilkan adalah foto 

atau gambar public figure, seperti presiden dan orang-orang penting, namun lagi-lagi 

mengalami retur yang besar. Orang saat itu sudah bosan dengan majalah-majalah 

yang menampilakan headline berita politik, berita serius pada covernya dan 

cenderung tertarik dengan majalah yang menampilkan pose-pose wanita seksi di 

sampulnya.  

Sekian banyak perubahan-perubahan yang dilakukan oleh redaksi Liberty 

menyesuaikan dengan kebutuhan pasar dan daya beli masyarakat sebagai 

penikmatnya juga demi menghidupi karyawan dan perusahaan. Perubahan visi dan  
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misi serta motto penerbitan dalam majalah Liberty tidak diarsipkan dalam bentuk 

dokumen melainkan hanya dalam bentuk perubahan cover, sehingga analisa yang di 

dapat bersumber dari sampul Majalah Liberty sendiri dan melalui rubrik Surat Kami. 

Setelah berganti-ganti konsep penerbitannya sejak 1953 hingga kini, Liberty 

berusaha untuk mengeksistensikan dirinya dengan mempertahankan ciri khasnya 

sebagai majalah yang mengusung tema mistis dan klenik, disertai covernya yang 

memajang pose seksi nan menggoda dari para model-modelnya. Ditengah gempuran 

majalah-majalah modern yang beragam tema dan konsep penerbitannya, juga 

banyaknya majalah yang serupa dengan Liberty, majalah ini mampu bertahan hingga 

kini. 

Perubahan-perubahan yang dilakukan oleh Liberty tidak diarsipkan dengan 

baik, hal ini dapat dilihat dengan tidak adanya arsip yang menjelaskan tentang 

perubahan tiap konsepnya. Perubahan konsep penerbitan Liberty dapat dilihat pada 

rubrik Surat Kami yang merupakan pengantar dari redaksi akan adanya apa-apa 

sajakah perubahan yang terjadi dalam majalah ini. 
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